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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Kondisi geometrik jalan.

Data kondisi geometrik didapat dari pengamatan di lapangan adalah data

yang berhubungan langsung dengan lalu-lintas dan diamati langsung di lapangan.

Pada survey pendahuluan dilakukan pengamatan lokasi penelitian, antara lain :

a. Kondisi jalur lalu-lintas

Jalan Ring road utara Yogyakarta merupakan jalan empat-lajur dua arah terbagi

(4/2 D) dan memiliki dua jalur yaitu jalur lambat dan jalur cepat dengan rata-

rata masing-masing arah 7,00 meter untuk jalur cepat dan 4,00 meter untuk jalur

lambat, dan merupakan jalan dengan drainase tertutup sebagai bahujalan.

b. Kondisi drainase jalan.

Drainase jalan yang digunakan yaitu drainase tertutup, lebar drainase 1,00

meter dan tinggi drainase 1,50 meter. Drainase tertutup ini juga sebagai bahu

jalan yang digunakan pejalan kaki berjalan.

c. Kondisi median

Lebar median 1,50 meter pada jalur cepat yang ditanami pohon-pohon dan

lampu penerangan jalan, lebar median 0,50 meter pada jalur lambat sebagai

pemisah antara jalur lambat dan jalur cepat. Ruas yang diamati yaitu sepanjang

500 meter terdapat beberapa bukaan median yang digunakan kendaraan untuk

memutar arah pada jalur cepat dan di gunakan kendaraan untuk masuk dari

jalur lambatke jalur cepat. Seperti gambar berikut (Gambar 5.1).
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5.1.2 Data jumlah penduduk

Berdasarkan data Biro Pusat Statistik Kota Yogyakarta 2003, kota
Jogjakarta angka kepadatan penduduk sebesar 15.613/km2 dengan luas wilayah
32,50 km , sehingga total penduduk kota Jogjakarta berjumlah 507.422,50 jiwa.

5.1.3 Data lalu-lintas

Setelah melakukan pengamatan secara langsung selama tiga hari yaitu hari
Senin, Selasa, Rabu,di dapatkan data sebagai berikut:

a. Data arus lalu-lintas

Dengan cara pencacahan didapatkan data arus lalu-lintas selama tiga hari
yang dikelompokkan sesuai klasifikasi jenis kendaraan sebagai berikut:
1) Kendaraan Ringan (LV)

Yaitu kendaraan bermotor 2 as beroda 4 denagan jarak as 2,0-3,0 meter
(termasuk mobil penumpang, mikrobis, pick-up dan truk kecil sesuai dengan
klasifikasi Bina Marga)

2) Kendaraan Berat (HV)

Yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari 3,5 meter, biasanya
beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truk 2 as, truk 3 as dan truk kombinasi
sesuai dengan sisitem klasifikasi Bina Marga).

3) Sepeda Motor (MC)

Yaitu kendaraan beroda 2 atau 3 (termasuk sepeda motor dan kendaraan
beroda 3 sesuai dengan klasifikasi Bina Marga).

Hasil survey arus lalu lintas kendaraan tersebut dituangkan pada tabel arus lalu
lintas seperti terlihat pada (Tabel 5.1) berikut:

36



Tabel 5.1 Hasil Survey Arus Lalu lintas Senin 06 Juni 2005(Q kend)

Klasifikasi kendaraan
Q kend Klasifikasi kendaraan

Q

kend

Ruas segmen A (kend/ Ruas segmen B (kend/

Hari & jam Barat ke Timur . Barat ke Timur jam)
(kend/Jam) (kend/jam)

LV HV MC LV HV MC

senin, 06-06-05

06.00-07.00 523 73 339 935 582 68 856 1506

07.00-08.00 777 129 624 1530 811 125 1028 1964

08.CO-09.00 838 91 630 1559 809 87 1170 2066

09.00-10.00 823 135 707 1665 832 128 1618 2578

10.00-11.00 895 136 858 1889 961 123 1332 2416

11.00-12.00 960 107 777 1844 965 95 776 1836

12.00-13.00 901 69 643 1613 882 81 937 1900

13.00-1400 873 118 596 1587 874 110 582 1566

14.00-15.00 996 118 840 1954 971 102 654 1727

15.00-16.00 840 135 662 1637 814 124 871 1809

16.00-17.00 895 108 759 1762 923 108 727 1758

17.00-18.00 695 60 449 1204 659 60 665 1384

Klasifikasi kendaraan
Q kend Klasifikasi kendaraan

Q
kend

Ruas segmen C (kend/ Ruas segmen D (kend/

Hari & jam
Timur ke Barat

(kend/Jam)
jam)

Timur ke Barat

(kend/jam)
jam)

LV HV MC LV HV MC

senin, 06-06-05

06.00-07.00 621 83 840 1544 618 84 412 1114

07.00-08.00 831 115 1031 1977 761 119 757 1637

08.00-09.00 904 128 1134 2166 823 130 681 1634

09.00-10.00 864 96 1520 2480 806 94 836 1736

10.00-11.00 938 140 1300 2378 904 137 998 2039

11.00-12.00 1048 103 757 1908 1032 100 882 2014

12.00-13.00 829 82 921 1832 746 84 758 1588

13.00-1400 970 86 556 1612 905 86 714 1705

14.00-15.00 868 94 657 1619 938 95 922 1955

15.00-16.00 870 97 864 1831 870 94 743 1707

16.00-17.00 772 104 740 1616 822 102 895 1819

17.00-18.00 653 86 661 1400 661 80 483 1224

Sumber: Hasil Pengumpulan rekapan data, 2005
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Tabel 5.3 Hasil Survey Arus Lalu lintas Rabu 08 Juni 2005 (Q kend)

Sumber: Hasil Pengumpulan rekapan data,
Keterangan:

2005

LV :Kendaraan ringan (kend/jam)
HV Kendaraan berat (kend/jam)
MC :Sepeda Motor (kend/jam)
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b.Data kecepatan kendaraan

Pengambilan data kecepatan dilakukan dengan cara mengikuti kendaraan

dan mencatat waktu tempuh rata-rata kendaraan (TT) saat melewati segmen

sejauh 100 meter. Pada penelitian ini diambil 3 kendaraan per 15 menit sebagai

sampel arus masuk Segmen barat ke timur dan timur ke barat.

Tabel 5.4 Hasil Survey Kecepatan Lapangan

Lalu-lintas Lalu Lintas

Hari & Jam
L

Segmen Barat ke
Timur

Segmen Timur ke
Barat

TT V TT V

(km) (jam) (km/jam) (jam) (km/jam)

Senfn,6-O6-2005

06.00-07.00 0.00248 40.2804 0.00248 40.3714

07.00-08.00 0.00234 42.8192 0.00200 49.9002

08.00-09.00 0.00262 38.1927 0.00212 47.1698

09.00-10.00 0.30225 44.4642 0.00244 40.9668

10.00-11.00 0.00251 39.7678 0.00236 42.3549

11.00-12.00 | 0.00241
0 1

41.4267 0.00213 46.8604

12.00-13.00 0.00250 40.0449 0.00230 43.5540

13.00-1400 0.00252 39.6471 0.00188 53.1632

14.00-15.00 0.00248 40.2463 0.00198 50.5817

15.00-16.00 0.00254 39.4197 0.00243 41.1523

16.00-17.00 0.00260 38.4202 0.00261 38.2848

17.00-18.00 0.00247 40.4645 0.00248 40.2739

Selasa,07-06-2005

06.00-07.00 0.00243 41.2031 0.00234 42.6985

07.00-08.00 0.00255 39.2773 0.00216 46.3822

08.00-09.00 0.00240 41.6320 0.00251 39.9042

09.00-10.00 0.00252 39.6825 0.00247 40.4694

10.00-11.00 0.00259 38.6698 0.00232 43.1406

11.00-12.00
0.1

0.00249 40.1123 0.00262 38.1534

12.00-13.00 0.00235 42.4809 0.00240 41.7362

13.00-1400 0.00248 40.3226 0.00212 47.1032

14.00-15.00 0.00262 38.2263 0.00223 44.9236

15.00-16.00 0.00246 40.7166 0.00246 40.7332

16.00-17.00 0.00243 41.1184 0.00241 41.4594

17.00-18.00 0.00251 39.8883 0.00255 39.2157

Rabu,08-06-2005

06.00-07.00 0.00245 40.7830 0.00249 40.1284

07.00-08.00 0.00197 50.6586 0.00252 39.7298

08.00-09.00
0.1

0.00229 43.7254 0.00221 45.2694

09.00-10.00 0.00261 38.3583 0.00259 38.6548

10.00-11.00 0.00249 40.1768 0.00217 46.1681

11.00-12.00 0.00230 43.4594 0.00244 I 40.9500
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Lanjutan Tabel 5.4

Lalu-lintas Lalu Lintas

L Segmen Barat ke Segmen Timur ke
Hari & Jam Timur Barat

TT V TT V

(km) (jam) (km/jam) Oam) (km/jam)
Senin,6-O6-2005

12.00-13.00 0.0C246 40.6009 0.00206 48.4731
13.00-1400 0.00211 47.3709 0.00214 46.6418
14.00-15.00 0.00214 46.6418 0.00222 45.0450
15.00-16.00 0.00254 39.3856 0.00201 49.6771
16.00-17.00 0.00235 42.6257 0.00244 40.9836
17.00-18.00 I 0.00257 J 38.9257 0.00237 42.2833 I

Sumber: Hasil survey kecepatan, 2005 (lampiran 3.1 -3.6)

Keterangan:

L : panjang segmen (km)

waktu tempuh rata-rata (jam)

kecepatan (kin/jam)

TT

V

5.2 Analisis dan Pembahasan

5.2.1 Analisis dan Pembahasan Arus Lalu lintas

Untuk mengubah arus kendaraan menjadi satuan mobil penumpang (smp)
maka setiap tipe kendaraan dikalikan dengan ekivalensi mobil penumpang (emp),
yang nilainya ditentukan menurut tipe jalan pada Tabel 3.2. Menurut Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (1997) tipe jalan termasuk empat-lajur dua-arah terbagi
(4/2 D), dengan nilai emp untuk setiap jenis kendaraan:

1. Kendaraan ringan (LV) = 1,0

2. Kendaraan berat (HV) = 1,2

3. Sepeda motor (MC) = 0,25

Pada penelitian ini ditentukan periode jam puncak, yaitu periode pagi jam
(06.00-10.00 WIB), siang jam (10.00-14.00 WIB) dan sore jam (14.00-18.00
WIB) Sehingga akan didapat tiga jam puncak pada satu segmen jalan dalam satu
hari. Dari hasil survey tersebut didapatkan besamya arus adalah sebagai berikut
(Tabel 5.5).
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Tabel 5.5 Hasil analisis arus lalu-lintas Senin 06 juni 2005 - segmen A (Barat ke
Timur).

Waktu

amatan
I

(smp)

Fluktuasl Arus Lalu lintas

(X(smp)/1jam)

06.00-06.15 112.15

- 695.35
06.15-06.30 143.45

837.15
06.30-06.45 212.8

986.1
06.45-07.00 226.95

1051.75
07.00-07.15 253.95

1087.8
07.15-07.30 292.4

1068.4
07.30-07.45 278.45

1026.65
07.45-08.00 263

1055.55
08.00-08.15 234.55

1104.7
08.15-08.30 250.65

1140.25
08.30-08.45 307.35

1186.45
03.45-09.00 312.15

1156.45
09.00-09.15 270.1

1161.75
09.15-09.30 296.85

1212.1

1301.35

09.30-09.45 277.35

1261.6
09.45-10.00 317.45

1330.7
10.00-10.15 320.45

1272.7
1C.15-10.30 346.35

10.30-10.45 346.45

1267.2
10.45-11.00 259.45

1218.3
11.00-11.15 349.1

1282.65
11.15-11.30 312.2

1223.15
11.30-11.45 297.55

1205.15
11.45-12.00 323.8

1179.5
12.00-12.15 289.6

1144.55
12.15-12.30 294.2

1133.45
12.30-12.45 271.9

1128.45
12.45-13.00 288.85

1161.15
13.00-13.15 278.5

1163.6
13.15-13.30 289.2

1194.25
13.30-13.45 304.6

1255.6
13.45-14.00 291.3

1301.3
14.00-14.15 309.15

1347.6
14.15-14.30 350.55

1364.35
14.30-14.45 350.3 I
14.45-15.00 337.6

1339.8

1235.65
15.00-15.15 325.9

1167.5
15.15-15.30 326

1150.8
15.30-15.45 246.15

1195.3
15.45-16.00 269.45

1207.6
16.00-16.15 309.2

1214.3516.15-16.30 370.5
1153.9 -

16.30-16.45 258.45 1035.75
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Lanjutan Tabel 5.5

Waktu

amatan

I
(smp)

Fluktuasi Arus Lalu lintas
(I (smp)/1]am)

16.45-17.00 276.2

980.617.00-17.15 248.75

879.2517.15-17.30 252.35

17.30-17.45 203.3

17.45-18.00 174.85

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2005 dari (lampiran 2.1)

Dari hasil data lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam puncak
pagi, siang dan sore pada Gambar 5.2 berikut ini:

, w^+^-+-,.-,^-„J-U--U-Uj4- I-J-4-i-L4 4-4-4-4-

jam |

Gambar 5.2 Grafik arus lalu-lintas Senin 06 juni 2005 - segmen A (Barat ke
timur)

Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada
hari senin segmen A. yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual
Kapasitas Jalan Indoney.a (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada
pukul (09.45-10.45 WIB) sebesar 1330.7 smp/jam dan jam puncak siang pada
pukul (13.45-14.45 WIB) sebesar 1301.3 smp/jam dan jam puncak sore pada
pukul (914.15-15.15 WIB) sebesar 1364.4 smp/jam.
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Contoh uraian perhitungan jam puncak pagi yang terjadi pada pukul (09.45-10.45
WIB), dari (lampiran 2.1)

Q=[(empLyxLV)+ (empHvxHV)+ {empMCxMC)\
0 =[(1,0x244) +(1,2x21)+(0,25x193)]

= 317.45 smp/jam.

Q7 =[(l,0x232)+(l,2x36)+(0,25x181)]
= 320.45 smp/jam

& =[(I0x255)+(l,2x28)+(0,25x23l)]
= 346.35 smp/jam

Q4 -[(1,0x247)+(1,2x41)+(0,25x201)]
= 346.45 smp/jam

IQ = 317.45 + 320.45 + 346.35 + 346.45

= 1330.7 smp/jam.

Tabel 5.6 Hasil analisis arus lalu-lintas Senin 06 juni 2005 - segmen B(Barat ke
Timur)

Waktu

amatan
I

(smp)
Fluktuasi Arus Lalu lintas

(X (smp)/1jam)
06.00-06.15 122.9

877.6
06.15-06.30 182.65

1040.9
06.30-06.45 284

1189.85
06.45-07.00 288.05

1230.05
07.00-07.15 286.2

1218
07.15-07.30 331.6

1213.7
07.30-07.45 324.2

1146
07.45-08.00 276

1140.65
08.00-08.15 281.9

08.15-08.30 263.9
1205.9

1242.8
08.30-08.45 318.85

1357.95
08.45-09.00 341.25

1390.65
09.00-09.15 318.8

1390.1
09.15-09.30 379.05

1416.6
09.30-09.45 351.55

1407.55
09.45-10.00 340.7

142 7 85
10.00-10.15 345.3

1441 6
10.15-10.30 370

1437.2510.30-10.45 371.85 -I
1378.1 I-10.45-11.00 354.45 1 1 1313.05
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Lanjutan Tabel 5.6

Waktu

amatan
I

(smp)
Fluktuasi Arus Lalu lintas

(£ (smp)/1jam)
11.00-11.15 340.95

1273
11.15-11.30 310.85

1268.95
11.30-11.45 306.8

1257.15
11.45-12.00 314.4

1232.25
12.00-12.15 336.9

1213.45
12.15-12.30 299.05

1151.35
12.30-12.45 281.9

1143.4
12.45-13.00 295.6

1159.1
13.00-13.15 274.8

1151.5
13.15-13.30 291.1

1171.25
13.30-13.45 297.6

1190.15
13.45-14.00 288

1237.5
14.00-14.15 294.55

1256.9
14.15-14.30 310

1292.3
14.30-14.45 344.95

1014.8
14.45-15.00 307.4

1242.15
15.00-15.15 329.95

1180.55
15.15-15.30 332.5

1163.55
15.30-15.45 272.3

1175.75
15.45-16.00 245.8

1180.15
16.00-16.15 312.95

1234.35
16.15-16.30 344.7

1194.65
16.30-16.45 276.7

1108.05
16.45-17.00 300

1037.9
17.00-17.15 273.25

897.25
17.15-17.30 258.1

17.30-17.45 206.55

17.45-18.00 159.35

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2005 dari (lampiran 2.2)

Dari hasil data lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam puncak

pagi, siang dan sore pada Gambar 5.3 berikut :
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Gambar 5.3 Grafik arus lalu-lintas Senin 06 juni 2005 - segmen B (Barat ke
timur)

Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada

hari senin segmen B, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual

Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada

pukul (09.45-10.45 WIB) sebesar 1427.9 smp/jam dan jam puncak siang pada

pukul (10.00-11.00 WIB) sebesar 1441.6 smp/jam dan jam puncak sore pada

pukul (14.30-15.30 WIB) sebesar 1314.8 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak siang yang terjadi pada pukul (10.00-

11.00 WIB), dari (lampiran 2.2)

Q=[{empLV xLV)+ {empmxHV)+(empMC xMC)]

Qx =[(1,0x224)+ (1,2x34)+ (0,25x322)]

= 345.3 smp/jam.

Q2 =[(1,0x250)+(l,2x3C) +(0,25x336)]

= 370 smp/jam

Q3 =[(1,0x239)+(1,2x33) +(0,25x373)]

= 371.85 smp/jam

04 =[(1,0x248)+ (1,2x26)+ (0,25x301)]

= 354.45 smp/jam
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XQ = 345.3 + 370 + 371.85 + 354.45

= 1441.6 smp/jam.

Tabel 5.7 Hasil analisis arus lalu-lintas Senin, 06juni 2005 - segmen C (Timur ke
Barat).

Waktu

amatan
I

(smp)
Fluktuasi Arus Lalu lintas

(£ (smp)/1jam)
06.00-06.15 125.4

- 930.6
06.15-06.30 224.05

1110.15
06.30-06.45 290.3

1226.85
06.45-07.00 290.85

1238.55
07.00-07.15 304.95

- 1226.75
07.15-07.30 340.75

1221.5
07.30-07.45 302

1198.15
07.45-08.00 279.05

1217.5
08.00-08.15 299.7

1341.1
08.15-08.30 317.4

1390
08.30-08.45 321.35

1445.85
08.45-09.00 402.65

1476.75
09.00-09.15 348.6

1359.2
09.15-09.30 373.25

1425.4
09.30-09.45 352.25

1417.25
09.45-10.00 285.1

1432.1
10.00-10.15 414.8

1431
10.15-10.30 365.1

1402.95
10.30-10.45 367.1

1427.55
10.45-11.00 284

1356.6
11.00-11.15 386.75

1360.85
11.15-11.30 389.7

1282.75
11.30-11.45 296.15

1171.85
11.45-12.00 288.25

1160.9
12.00-12.15 308.65

1157.65
12.15-12.30 278.8

1155.65
12.30-12.45 285.2

1203.1
12.45-13.00 285

1234.15
13.00-13.15 306.65

1212.2
13.15-13.30 326.25

1182.15
13.30-13.45 316.25

1127.75
13.45-14.00 263.05

1113.4
14.00-14.15 276.6

1145.05
14.15-14.30 271.85

1182
14.30-14.45 301.9

1216.1
14.45-15.00 294.7

1225 0515.00-15.15 313.55
19(Y? A

15.15-15.30 305.95 I
——. L 1156.15
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Lanjutan Tabel 5.7

Waktu

amatan

I
(smp)

Fluktuasi Arus Lalu lintas
(X (smp)/1Jam)

15.30-15.45 310.85

1119.515.45-16.00 272.05

1084.4516.00-16.15 267.3

1081.8
16.15-16.30 269.3

1073.3516.30-16.45 275.8

1088.5516.45-17.00 269.4

1029.617.00-17.15 258.85^

921.45
17.15-17.30 284.5

17.30-17.45 216.85

17.45-18.00 161.25

Sumber : Hasilpengumpulan data, 2005dari (lampiran 2.3)

Dari hasil data lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihatjam puncak

pagi, siang dan sore pada Gambar 5.4 berikut ini:
—
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Gambar 5.4 Grafik arus lalu-lintas Senin 06 juni 2005 - segmen C (Timur ke
Barat)

Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada

hari senin segmen C, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual

Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada

pukul (08.45-09.45 WIB) sebesar 1476.8 smp/jam dan jam puncak siang pada

pukul (10.30-11.30 WI3^ sebesar 1427.6 smp/jam dan jam puncak sore pada

pukul (14.45-15.45 WIB) sebesar 1225.1 smp/jam.
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Contoh uraian perhitungan jam puncak sore yang terjadi pada pukul (14.30-15.30
WIB), dari (lampiran 2.3)

Q=[{*npiyxLV)+ (empHyxHV)+ (empMlxMC)]
2, =[(1,0x223)+(1,2x21)+(0,25x186)]

= 294.7 smp/jam.

Q2 =[(I,0x233) +(l,2xl9)+(0,25x23l)]
= 313.55 smp/jam

Q3 =[(1,0x207)+ (1,2x36)+ (0,25x223)]
= 3305.95 smp/jam

QA =[(1,0x234) +(1,2x18)+(0,25x221)]
= 310.85 smp/jam

IQ = 294.7 + 313.55 + 305.95 + 310.85

= 1225.1 smp/jam.

Tabel 5.8 Hasil analisis arus lalu-lintas Senin, 06 juni 2005 - segmen D(Timur ke
Barat).

Waktu

amatan
I

(smp)
Fluktuasl Arus Lalu lintas

(X (smp)/1jam)
06.00-06.15 160.9

- 821.8
06.15-06.30 190.3

923.8
06.30-06.45 226.3

1001.6
06.45-07.00 244.3

1051.9
07.00-07.15 262.9

1093.05
07.15-07.30 268.1

1071.05
07.30-07.45 276.6

1061.4
07.45-08.00 285.45

1086.1
08.00-08.15 240.9

1149.25
08.15-08.30 258.45

1220.85
08.30-08.45 301.3

1249.8
08.45-09.00 348.6

1232.65
09.00-09.15 312.5

09.15-09.30 287.4

09.30-09.45 284.15
llsLf.O

1253.4
09.45-10.00

ny/.i
243.75

1254.55
10.00-10.15 381.8

1317.9
10.15-10.30 343.7

1337.810.30-10.45 285.3
1385 3 -

307.110.45-11.00 I I 1390.9
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Lanjutan Tabel 5.8

Waktu

a matan
X

(smp)
Fluktuasi Ar

(I(sm
us Lalu lintas

3)/1jam)

11.00-11.15 401.7

1372.5
11.15-11.30 391.2

1215.2
11.30-11.45 290.9

1077.7
11.45-12.00 288.7

1070.2
12.00-12.15 244.4

1036.3
12.15-12.30 253.7

1069.5
12.30-12.45 283.4

1139.65
12.45-13.00 254.8

1184.55
13.00-13.15 277.6

1186.7
13.15-13.30 323.85

1241.55
13.30-13.45 328.3

1254.65
13.45-14.00 256.95

1245
14.00-14.15 332.45

1282.5
14.15-14.30 336.95

1279.6
14.30-14.45 318.65

1241.15
14.45-15.00 294.45

1188.8
15.00-15.15 329.55

1168.55
15.15-15.30 298.5

1115.65
15.30-15.45 266.3

1144.2
15.45-16.00 274.2

1151
16.00-16.15 276.65

1168.15
16.15-16.30 327.05

1115.85
16.30-16.45 273.1

1062.2
16.45-17.00 291.35

1018.7
17.00-17.15 224.35

877.75
17.15-17.30 273.4

17.30-17.45 229.6

17.45-18.00 150.4

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2005 dari (lampiran 2.4)

Dari hasil data lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam puncak

pagi, siang dan sore pada Gambar 5.5 berikut:
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Gambar 5.5 Grafik arus lalu-lintas Senin 06 juni 2005-segmen D (Timur ke
Barat)

Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada

hari senin segmen D, yang di gunakan sebagai analisis perhitungan Manual

Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada

pukul (09.45-09.45 WIB) sebesar 1254.6 smp/jam dan jam puncak siang pada

pukul (10.45-11.45 WIB) sebesar 1390.9 smp/jam dan jam puncak sore pada

pukul (14.00-15.00 WIB) sebesar 1282.5 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak sore yang terjadi pada pukul (14.00-15.00

WIB), dari (lampiran 2.4)

Q= [(emplvxLV)+ (empHVxHV)+ (empMcxMC)]

Q, =[(1,0x259)+ (1,2x21)+ (0,25x193)]

= 332.45 smp/jam.

Q2 = [(i,0x323) +(1,2x31)+(0,25x271)]

= 336.95 smp/jam

Q3 =[(1,0x235) +(1,2x17)+(0,25x253)]

= 318.65 smp/jam
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Q4 =[(1,0x212)+(1,2x26)+(0,25x205)]
= 294.54 smp/jam

XQ = 332.45 + 336.95 + 318.65 + 294.45

= 1282.5 smp/jam.

Tabel 5.9 Hasil analisis arus lalu-lintas Selasa, 07juni 2005
Timur).

segmen A (Barat ke

Waktu

amatan
X

(smp)
Fluktuasi Arus Lalu lintas

X (smp)Mjam
06.00-06.15 88.45

06.15-06.30 168.95
- R70 RR

798.05
06 30-06.45 187.9

880.4
06.45-07.00 227.35

898.8
07.00-07.15 213.85

- 957
07.15-07.30 251.3

1005.45
07.30-07.45 206.3

1051.55
07.45-08.00 285.55

1132.6
08.00-08.15 262.3

1141.05
08.15-08.30 297.4

1147.75
08.30-08.45 287.35

1099.3
08.45-09.00 294

1086.35
09.00-09.15 269

1078.35
09.15-09.30 248.95

1102.2
09.30-09.45 274.4

1143.2
09.45-10.00 286

1177.15
10.00-10.15 292.85

1191.6
10.15-10.30 289.95

1229.2
10.30-10.45 308.35

1294.65
10.45-11.00 300.45

1267.85
11.00-11.15 330.45

1182.85
11.15-11.30 355.4

1153.3
11.30-11.45 281.55

1110.65
11.45-12.00 215.45

1114.15
12.00-12.15 300.9

1185.45
12.15-12.30 312.75

1144
12.30-12.45 285.05

1037.4
12.45-13.00 286.75

1033.15
13.00-13.15 259.45

1034.05
13.15-13.30 206.15

13.30-13.45 280.8
1101

13.45-14.00 287.65
1246.15

12698
14.00-14.15 326.4

14.15-14.30 351.3 1271,85

14.30-14.45 304.45
1225.6 4

1145.9
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Lanjutan Tabel 5.9

Waktu

amatan
X

(smp)
| Fluktuasi Arus Lalu lintas
' J (smp)/1jam

14.45-15.00 289.7

1122.15
15.00-15.15 280.15

1153.75
15.15-15.30 271.6

1107.8
15.30-15.45 280.7

1090.55
15.45-16.00 321.3

1036.75
16.00-16.15 234.2

957.9
16.15-16.30 254.35

953.4
16.30-16.45 226.9

867.7
16.45-17.00 242.45

928.75
17.00-17.15 229.7

842.7
17.15-17.30 168.65

17.30-17.45 287.95

17.45-18.00 156.4

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2005 dari (lampiran 2.5)

Dari hasil data lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam puncak
pagi, siang dan sore pada Gambar 5.6 berikut:

S » $

S 6i 6 si8!8$$iM6f*iSI5iaiS
jam

Gambar 5.6 Grafik arus lalu-lintas Selasa 07 juni 2005 - segmen A (Barat ke
timur)

Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada
hari senin segmen A, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada
pukul (08.15-09.15 WIB) sebesar 1147.8 smp/jam dan jam puncak siang pada
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pukul (13.45-14.45 W13) sebesar 1269.8 smp/jam dan jam puncak sore pada
pukul (14.00-15.00 WIB) sebesar 1271.9 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jampuncak pagi yang terjadi pada pukul (08.15-09.15
WIBO, dari (lampiran 2.5)

Q=[{e™pLvxLV)+{empHVxHV)+{empMCxMC)]
0, =[(1,0x223)+(1,2x32) +(0,25x144)]

= 297.4 smp/jam.

Q2 =[(1,0x212)+ (1,2x28)+(0,25x167)]
= 287.35 smp/jam

Q3 =[(1,0x197)+(1,2x45) +(0,25x172)]

= 294 smp/jam

QA =[(1,0x188)+(1,2x30)+ (0,25x180)]
= 2694 smp/jam

ZQ = 297.4 + 287.35 + 294 + 269

= 1147.8 smp/jam.

Tabel 5.10 Hasil analisis arus lalu-lintas Selasa 07 juni 2005 - segmen B (Barat
ke Timur).

Waktu

amatan
X

(smp)
Fluktuasl Arus Lalu lintas

X (smp)/1jam
06.00-06.15 95.45

814.45
06.15-06.30 205.35

969.45
06.30-06.45 239

1041.7
06.45-07.00 274.65

1019.2
07.00-07.15 250.45

1056.2
07.15-07.30 277.6

1100.1
07.30-07.45 216.5

1137
07.45-08.00 311.6

1234.45
08.00-08.15 294.4

1237.4
08.15-06.30 314.45

1234.8
08.30-08.45 314

1176.6
08.45-09.00 314.55

1161.1
09.00-09.15 291.8

1149.409.15-09.30 256.2
1153.85

09.30-09.45 298.55 1216.6

54



Lanjutan Tabel 5.10

Waktu

amatan

09.45-10.00

X
(Sf"P)
302.8

10.00-10.15

10.15-10.30

10.30-10.45

10.45-11.00

11.00-11.15

11.15-11.30

11.30-11.45

11.45-12.00

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

13.00-13.15

13.15-13.30

13.30-13.45

13.45-14.00

14.00-14.15

14.15-14.30

14.30-14.45

14.45-15.00

15.00-15.15

15.15-15.30

15.30-15.45

15.45-16.00

16.00-16.15

16 15-16.30

10.30-16.45

16.45-17.00

17.0C-17.15

296.3

318.9

325.7

319

324.6

352.6

302.55

230.8

322.45

339.8

319.65

314.3

265.9

238.7

311.55

297.15

333.4

330.7

307.5

302.95

304.25

302.1

306.15

309.8

264.2

275.25

279.75

259.75

273.85

Fluktuasi Arus Lalu lintas
X (smp)/1jam

1259.9

1243.7

1288.2

1321.9

1210.6
1298.75

1208.4

1195.6

1296,2
1212.7

1239.65

1138.6

1113.3
1130.45

1180.8

1272.8

'74.6
1268.75

1245.4

'1216.8

1222.3
1215.45

1182.25

1155.4

1079
1129

1088.6

1013.8

17.15-17.30

17.30-17.45

200.4

309.95
966.1

1043.95

17.45-18.00 181.9

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2005 dari (lampiran 2.6)

Dari hasil data lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam puncak
pagi, siang dan sore pada Gambar 5.7 berikut:
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Gambar 5.7 Grafik arus lalu-lintas Selasa 07 juni 2005 - segmen B (Barat ke
timur)

Dari hasil pengamatan di dapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada

hari senin segmen B, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual

Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada

pukul (09.45-10.45 WIB) sebesar 1243.7 smp/jam dan jam puncak siang pada

pukul (12.00-13.00 WIB) sebesar 1296.2 smp/jam dan jam puncak sore pada

pukul (14.00-15.00 WIB) sebesar 1274.6 smp/jam.

Contoh uraian perhitunganjam puncak siang yang terjadi pada pukul (2.00-13.00

WIB) dari (lampiran 2.6)

Q=[(empIvxLV)+ (empHyxHV)+(empMCxMC)]

Q{ =[(1,0x218)+(1,2x36) +(0,25x245)]

= 322.45 smp/jam.

Q2 =[(1,0x224) +(1,2x39)+(0,25x276)]

= 339.8 smp/jam

Q3 =[(1,0x205)+ (1,2x42)+ (0,25x257)]

= 319.65 smp/jam
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Q4 =[(1,0x221)+(1,2x29) +(0,25x234)]
= 314.3 smp/jam

£Q = 322.45 +339.8 + 319.65 +314.3

= 1296.2 smp/jam.

Tabel 5.11 Hasil analisis arus lalu-lintas Selasa 07 juni 2005
ke Timur).

Waktu

amatan
I

(smp)

Fluktuasl Arus Lalu lintas
(X (smp)»*1jam)

06.00-06.15 117.45

775.806.15-06.30 187.35

893.9506.30-06.45 237.95

96606.45-07.00 233.05

974.8507.00-07.15 235.6

1033.607.15-07.30 259.4

1110.407.30-07.45 246.8

1153.2507.45-08.00 291.8

1208.4508.00-08.15 312.4

1211.3508.15-08.30 302.25

1207.3508.30-08.45 302

1192.708.45-09.00 294.7

1187.2509.00-09.15 308.4

1196.7509.15-09.30 287.6

1242.609.30-09.45 296.55

1313.309.45-10.00 304.2

1350.8510.00-10.15 354.25

1353.0510.15-10.30 358.3

1297.410.30-10.45 334.1

1239.910.45-11.00 306.4

1215.711.00-11.15 298.6

1188.111.15-11.30 300.8

1184.811.30-11.45 309.9

1202.5511.45-12.00 278.8

1190.312.00-12.15 295.3

1219.812.15-12.30 318.55

1212.712.30-12.45 297.65

1204.6512.45-13.00 308.3

1230.3513.00-13.15 288.2

1187.813.15-13.30 310.5

1170.5513.30-13.45 323.35

1138.7513.45-14.00 265.75

1090.314.00-14.15 270.95

1114.314.15-14.30 278.7 1106.45
14.30-14.45 274.9 1112.65

segmen C (Barat
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Lanjutan Tabel 5.11

Waktu

amatan

14.45-15.00

15.00-15.15

15.15-15.30

15.30-15.45

15.45-16.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

17.30-17.45

17.45-18.00

X
(smp)

289.75

263.1

284.9

312.55

315.35

294

262.45

298.9

273.95

252.85

189.6

190.15

169.7

Fluktuasi Arus Lalu lintas
(X (smp)/1jam)

1175.9
1150.3

12068

1184.35

1129.3
1170.7

1088.15

1015.3

802.3
906.55

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2005 dari (lampiran 2.7)

Dari hasil data lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam puncak
pagi, siang dan sore pada Gambar 5.8 berikut:
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Gambar 5.8 Grafik arus lalu-lintas Selasa 07 juni 2005 - segmen C(Timur ke
Jb53.r3.tj

Dari hasil pengamatan di dapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada
hari senin segmen C, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada
pukul (9.45-10.45 WIB) sebesar 1350.85 smp/jam dan jam puncak siang pada

58



pukul (2.45-13.45 WIB) sebesar 1230.35 smp/jam dan jam puncak sore pada
pukul (15.15-16.15 WIB) sebesar 1206.8 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak sore yang terjadi pada pukul (15.15-16.15
WIB), dari (lampiran 2.7)

Q=[{empIvxLV)+ (emp„yxHV)+ (empucxMC)]
0 =[(l,0xl90)+(l,2x32)+(0,25x226)]

= 284.9 smp/jam.

Q2 =[(1,0x239)+ (1,2x24)+ (0,25x179)]
= 312.55 smp/jam

03 =[O,0x240)+ (1,2x23)+ (0,25x191)]
= 315.35 smp/jam

Q< =[O,0x22l)+(l,2x20)+(0,25x236)]
= 294 smp/jam

IQ = 284.9 + 312.55 + 315.35 + 294

= 1206.8 smp/jam.

ke^Imur)2 ^ ^^ *"* lalu"linlas Selasa 07 )uni 2005 "segmen D(Barat
1 Waktu
1 amatan

X
(smp)

Fluktuasl Arus Lalu lintas
(X (smp)/1jamj

06.00-06.15 126.2

700.9

786.7

06.15-06.30 151.5

06.30-06.45 229.55

06.45-07.00 i
193.65

07.00-07.15 212 919.1

07.15-07.30 283.9
•\r\r\A 1

933.3

07.30-07.45 243.75
IUU*t.o

1040

!

07.45-08.00 264.65
1063.95

1074.85

08.00-08.15 271.65

1074.15
08.15-08.30 259.95

1126.9
08.30-08.45 278.6

1168.25
08.45-09.00 263.95

1169.95

09.00-09.15 324.4

1219.509.15-09.30 301,3 1211 f-09.30-09.45 280.3 I 1244.45
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Lanjutan Tabel 5.12

Waktu

amatan

09 45-10.00

10.00-10.15

10.15-10.30

10.30-10.45

10.45-11.00

11.00-11.15

11.15-11.30

11.30-11.45

11.45-12.00

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

13.00-13.15

13.15-13.30

13.30-13.45

13.45-14.00

14.00-14.15

14.15-14.30

14.30-14.45

14.45-15.00

15.00-15.15

15.15-15.30

15.30-15.45

15.45-16.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

17.30-17.45

17.45-18.00

X
(st"P)
313.5

315.9

334.75

283.25

287.55

319.5

239.6

294.75

277.45

266.95

273.15

242.4

256.7

269.7

261.9

293.25

239.65

266.1

311.85

287.8

276.85

228.1

224.1

277.7

289.85

259.45

204.5

261.1

234.05

236.55

134.85

177.15

160.45

Fluktuasi Arus Lalu lintas
(X (smp)/1Jam)

1247.4

1221.45

1225 05

1129.9

1141.4

1131.3

1078.75

1112.3

1039.2
1059.95

1041.95

1030.7

1064.5
1081.55

1060.9

1110.85

1105.4
1142.6

1104.6

1016.85

1019.75
1006.75

1051.1

1031.5

1014.9
959.1

936.2

866.55

709
782.6

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2005 dari (lampiran 2.8)

Dari hasil data lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam puncak
pagi, siang dan sore pada Gambar 5.9 berikut:
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Gambar 5.9 Grafik arus lalu-lintas Selasa 07 juni 2005 - segmen D(Timur ke

Dari hasil pengamatan di dapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada
hari senin segmen D, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada
pukul (09.45-10.45 WIB) sebesar 1247.4 smp/jam dan jam puncak siang pada
pukul (10.15-11.15 WIB) sebesar 1225.1 smp/jam dan jam puncak sore pada
pukul (14.00-15.00 WIB) sebesar 1142.6 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak sore yang terjadi pada pukul (14.00-15.00
WIB), dari (lampiran 2.8)

Q=[{emp,vxLV)+ {empHvxHV)+ (empM(xMC)]
Q =[(1,0x181) +(1,2x28)+(0,25x206)]

= 266.1 smp/jam.

Q2 =[(1,0x249)+(1,2x23)4 (0,25x269)]
= 311.85 smp/jam

Q3 =[(l,0x207)+(l,2xl9)+(0,25x232)l
= 287.8 smp/jam
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a=[(l,0xl82)+(l,2x38)+(0,25xl97)]
= 276.85 smp/jam

IQ =266.1+311.85 +278.8 +276.85
= 1142.6 smp/jam.

Tabtl ,13 Hasi, -sis a^s «*- »-» «*-«»"—» Â *
Timur).

Waktu
amatan

06^06[l5
06j5iL3°
^30^45
06,4^07,00
gj\0iyg7A5

07_30^45
oTT^o^oo
oao^oljl
o8j5^giio
osj^os^
0a45jm00
09^00^09J5
09J5^O30
05^30-09^5
09^1000
laoojaii
ioj^io^o
^030110,45
1045^100
VLOOillli
^15^130
VT3PjVM§.
^V45JZ00
jijjjo^ij!
12JM2J0
123(^12^45
]Z45]l3^00
13.00-13.15

_13J5^3J0_
J[3J30^1345_
j3]*5^14J)(f
J4J10J4/FE
J4,15-14J30,
14.30-14.45

ThStuasI Arus Lalu lintas
(X (smp)/1jam)

669.3
864.85

_288_
329^25_

294_
2781
2705_
29H

_297^_
286^55_
284J35_
"3121L

328^8-
3247_

336JL
3391
315

1051.9
1149.9

1189.55
1172.05

1136.2
1139.6

1147.85
1162.2

_3_10.1
30O95_
27A25_
276JJL
27Z55_

284J55.
J95JL
28155.
31L85.
_320J3_
40775

1181.15
1212.55

1250.7
1302.65

1329.9
1316.1

1346.45
1391.5

1428.5
1375.2

1321.05
1249.3

1173.65
1188.2

1163.45
1125.9

1109.5
r

1128.85

1139.25
1184.55

1220.5
1332.65

1393.4 1378.1 1376.
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Lanjutan Tabel 5.13

Waktu

amatan
I

(smp)

Fluktuasi Arus Lalu lintas
(J (smp)/1jam)

14.45-15.00 347.3

1295.915.00-15.15 302.55

1231.215.15-15.30 319.1

1243.615.30-15.45 326.95

1272

1197.95

15.45-16.00 282.6

16.00-16.15 314.95

1211.216.15-16.30 347.5

1090.216.30-16.45 252.9

937.85

885

16.45-17.00 295.85

17.00-17.15 193.95

758.317.15-17.30 195.15

17.30-17.45 200.05

17.45-18.00 169.15

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2005 dari (lampiran 2.9)

Dari hasil data lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam puncak

pagi, siang dan sore pada Gambar 5.10 berikut:

Gambar 5.9 Grafik arus lalu-lintas Rabu 08 juni 2005 - segmen A (Barat ke
timur)

Dari hasil pengamatan di dapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada
hari senin segmen A, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada
pukul (09.30-10.30 WIB) sebesar 1329.9 smp/jam dan jam puncak siang pada
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pukul (10.45-11.45 WIB) sebesar 1375.2 smp/jam dan jam puncak sore pada
pukul (14.00-15.00 WIB) sebesar 1393.4 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak pagi yang terjadi pada pukul (09.30-10.30

WIB), dari (lampiran 2.9)

Q=[(empLVxLV)+ (cmpHVxHV)+ (empMCxMC)]
2, =[(1,0x230) +(1,2x44) +(0,25x184)]

= 328.8 smp/jam.

Q2 =[(1,0x245)+ (1,2x26)+ (0,25x194)]
= 324.7 smp/jam

Q3 =[(1,0x231)+(1,2x44)+(0,25x212)]

= 336.8 smp/jam

Q, =[(1,0x252)+(1,2x33)+(0,25x192)]

= 339.6 smp/jam

XQ = 328.8 + 324.7 + 336.8 + 339.6

= 1329.9 smp/jam.

Tabel 5.14 Hasil analisis arus lalu-lintas Rabu 08 juni 2005 - segmen B (Barat ke
Timur).

Waktu

amatan
I

(smp)

Fluktuasi Arus Lalu lintas
(£ (smp)/1jam)

06.00-06.15 100.2

767.8506.15-06.30 173.4

992.306.30-06.45 228.7

1192.206.45-07.00 265.55

1269.4507.00-07.15 324.65

130535
07.15-07.30 373.3

1250.9507.30-07.45 305.95

1170.0507.45-08.00 301.45

1149.3508.00-08.15 270.25

1126.3
08.15-08.30 292.4

1144.8508.30-08.45 285.25

1188.2508.45-09.00 278.4

1240.9509.00-09.15 288.8

1274.809.15-09.30 335.8
1301.9

09.30-09.45 337.95 1295.45
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Lanjutan Tabel 5.14

Waktu

amatan

£ J Fluktuasi Arus Lalu lintas
(smp) j (X (smp)/1jam)

09.45-10.00 312.25

1269.6
10.00-10.15 315.9

1313.4
10.15-10.30 329.35

1387.75
10.30-10.45 312. r

1441.7
10.45-11.00 356.05

1395.7
11.00-11.15 390.25

1345.1
11.15-11.30 383.3

1261.35
11.30-11.45 266.1

1191.35
11.45-12.00 305.45

1209.6
12.00-12.15 306.5

1204.45
12.15-12.30 313.3

1183.2
12.30-12.45 284.35

1180
12.45-13.00 300.3

1204.9
13.00-13.15 285.25

1213.3
13.15-13.30 310.1

1248.85
13.30-13.45 309.25

1267.15
13.45-14.00 308.7

1347.5
14.00-14.15 320.8

1407.9
14.15-14.30 328.4

1405.4
14.30-14.45 389.6

1401.9
14.45-15.00 369.1

1355.95
15.00-15.15 318.3

1278.9
15.15-15.30 324.9

1277.45
15.30-15.45 343.65

1292.15
1545-16.00 292.05

1231.4
16.00-16.15 316.85

1260.8
16.15-16.30 339.6

1153.05
16.30-16.45 282.9

1034.95
16.45-17.00 321.45

956.6
17.00-17.15 209.1

798.4
17.15-17.30 221.5

17.30-17.45 204.55

17 45-18.00 163.25

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2005 dari (lampiran 2.10)

Dari hasil data lalu-lintas yang di dapat dari pengamatan dapat dilihatjam puncak

pagi, siang dan sore pada Gambar 5.11 berikut:
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Gambar 5.11 Grafik arus lalu-lintas Rabu 08 juni 2005-segmen B (Barat ke
timur)

Dari hasil pengamatan di dapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada
hari senin segmen B, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada
pukul (07.00-08.00 WIB) sebesar 1305.35 smp/jam dan jam puncak siang pada
pukul (10.45-11.45 WIB) sebesar 1395.7 smp/jam dan jam puncak sore pada
pukul (14.00-15.00 WIB) sebesar 1407.9 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak siang yang terjadi pada pukul (10.45-
11.45 WIB), dari (lampiran 2.10)

Q=[ie"ipLVxLV)+ (empHVxHV)+(empMCxMC)]
Qx =[(1,0x273)+ (1,2x34)+ (0,25x169)]

= 356.05 smp/jam.

Q2 =[(1,0x292)+ (1,2x40)+ (0,25x210)]
= 390.25 smp/jam

Q3 =[(1,0x300)+ (1,2x29)+ (0,25x194)]

= 383.3 smp/jam
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Q, =[(1,0x198)+(1,2x18)+(0,25x186)]

= 266.1 smp/jam

£Q = 356.05 + 390.25 + 383.3 +266.1

= 1395.7 smp/jam.

Tabel 5.15 Hasil analisis arus lalu-lintas Rabu 08 juni 2005 - segmen C(Timur ke
Barat).

Waktu

amatan

£ | Fluktuasi Arus Lalu lintas
(*mrj}J &(smp)/1jam)

06.00-06.15 138.55

911.2
06.15-06.30 242.7

1075.206.30-06.45 265.3

1145.306.45-07.00 264.65

1171.8507.00-07.15 302.55

1209.9507.15-07.30 312.8

1193.8507.30-07.45 291.85

1174.5507.45-08.00 302.75

1179.6508.00-08.15 286*5

1197.0508.15-08.30 293.5

1222.808.30-08.45 296 95

1232.8508.45-09.00 320.15

1246.809.00-09.15 312.2

1214.909.15-09.30 303.55

1234.209.30-09.45 310.9

125309.45-10.00 288.25

1255.910.00-10.15 331.5

1286.5
10.15-10.30 322.35

1245.6510.30-10.45 313.8

1185.410.45-11.00 318.85

1142.0511.00-11.15 290.65

1096.8511.15-11.30 262.1

1096.051-i.30-11.45 270.45

1101.911.45-12.00 273.65

1106.651200-12.15 289.85

1122.15
12.15-12.30 267.95

1136.5512.30-12.45 275.2

1212.9512.45-13.00 289.15

1263.8513.00-13.15 304.25

1270
13.15-13.30 344.35

1264.4513.30-13.45 326.1

1225.413.45-14.00 295.3

1197.1514.00-14.15 298.7

1198.3

i

14.15-14.30 305.3
1217.45

14.30-14.45 297.85 1180.8
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Lanjutan Tabel 5.15

Waktu

amatan
I

(smp)
Fluktuasi Arus Lalu lintas

(I (smp)/1jam)

14.45-15.00 296.45

1156.75
15.00-15.15 317.85

1106.25
15.15-15.30 268.65

1064.75
15.30-15.45 273.8

1104.45
15.45-16.00 245.95

1127.2
16.00-16.15 276.35

1183.25
16.15-16.30 308.35

1182.55
16.30-16.45 296.55

1136.5
16.45-17.00 302

1038.95
17.00-17.15 275.65

931.85
17.15-17.30 262.3

17.30-17.45 199

17.45-18.00 194.9

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2005 dari (lampiran 2.11)

Dari hasil data lalu-lintas yang di dapat dari pengamatan dapat dilihat jam puncak
pagi, siang dan sore pada Gambar 5.12 berikut
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Gambar 5.12 Grafik arus lalu-lintas Rabu 08 juni 2005-segmen C (Timur ke
Barat)

Dari hasil pengamatan di dapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada

hari senin segmen C, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual

Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada

pukul (09.45-10.45 WIB) sebesar 1255.9 smp/jam dan jam puncak siang pada

68



pukul (12.45-13.45 WIB) sebesar 1263.85 smp/jam dan jam puncak sore pada
pukul (14.15-15.15 WIB) sebesar 1217.45 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak sore yang terjadi pada pukul (14.15-15.15
WIB), dari (lampiran 2.11)

Q=[(empiyxLV)+ (empHVxHV)+ (empMCxMC)]
Qx =[(1,0x200)+ (1,2x39)+ (0,25x234)]

= 305.03 smp/jam.

Q2 =[(1,0x207)+ (1,2x28)+ (0,25x229)]
= 297.85 smp/jam

& =[(1,0x205)+ (1,2x31)+ (0,25x217)]
= 296.45 smp/jam

QA =[(1,0x229)+(1,2x33) +(0,25x197)]
= 317.85 smp/jam

£Q =305.3 +297.85 -296.45 +317.45

= 1217.45 snip/jam.

Tabel 5.16 Hasil analisis arus lalu-lintas Rabu 08 juni 2005 -segmen D(Timur ke
Barat).

Waktu

amatan
I

(smp)

Fluktuasi An

(I(sm
js Lalu lintas

j)/1jam)

06.00-06.15 139.65

833.706.15-06.30 210.05

1003.306.30-06.45 243.55

1082.606.45-07.00 240.45

1125.507.00-07.15 309.25

1152.607.15-07.30 289.35

1125.207.30-07.45 286.45

1138.9507.45-08.00 267.55

1179.508.00-08.15 281.8

1263.0508.15-08.30 303.15

1285.708.30-08.45 327

1290.0508.45-09.00 351.1

1239.609.00-09.15 304.45
1153.409.15-09.30 307.5 1211.7

09.30-09.45 276.55 1284.55
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Lanjutan Tabel 5.16
Fluktuasi Arus Lalu lintas

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2005 dari (lampiran 2.12)

Dari hasil data lalu-lintas yang di dapat dari pengamatan dapat dilihat jam puncak
pagi, siang dan sore pada Gambar 5.13 berikut
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Gambar 5.13 Grafik arus lalu-lintas Rabu 08 juni 2005-segmen D (Timur ke
Barat)

Dari hasil pengamatan di dapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada
hari senin segmen D, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual

Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada
pukul (09.45-10.45 WIB) sebesar 1298.95 smp/jam dan jam puncak siang pada
pukul (10.00-11.00 WIB) sebesar 1353.75 smp/jam dan jam puncak sore pada
pukul (14.30-15.30 WI3) sebesar 1342.15 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak sore yang terjadi pada pukul 14.30-15.30
WIB, dari (lampiran 2.12)

Q=[{empLVxL V)+ (empHvxHV)+(empMCxMC)]
Qx =[(1,0x291) +(1,2x28) +(0,25x211)]

= 377.35 smp/jam.

Q2 =[(1,0x271)+ (1,2x23)+ (0,25x155)]
= 337.35 smp/jam

Q3 =[(1,0x238)+ (1,2x35)+ (0,25x117)]

= 309.25 smp/jam
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<24 =[(1,0x251)+(1,2x31)+(0,25x120)]

= 381.2 smp/jam

ZQ = 377.35 + 337.35 + 309.25 + 381.2

= 1342.15 smp/jam.

5.2.2 Analisis dan pembahasan kinerja ruas jalan (MKJI, 1997)

Data analsis arus di atas digunakan sebagai data masukan formulir UR-2

dan UR-3 Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 untuk menganalisis kecepatan

arus bebas kendaraan ringan (FV), kapasitas (C) dan kecepatan kendaraan ringan

(Vlv). Sedangkan data sekunder dimasukkna untuk formulir UR-1.

Kondisi geometrik pada jalan Ring Road Utara khususnya arus putar UII-UPN

termasuk tipe jalan 4/2 D (empat-lajui dua-arah terbagi).

Contoh uraian perhitungan untuk hari senin, 6 Juni 2005 Segmen A. pagi pukul

(09.45-10.45 WIB) (Lampiran 5.1 UR-2 dan 5.1 UR-3)

1. Data masukan formulir UR-1

Ukuran kota

Tipe Jalan

Panjang ruas

Kereb atau bahu

Bukaan median

507.423 jiwa

empat-lajur dua-arah terbagi (4/2 D)

500 m

bahu

jalur cepat 2 bukaan jalur lambat banyak
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2 Data masukan formulir UR-2
Arus total (Q) =LV +HV +MC(smp^

. —1 "I c^

ts2^^^
3. Data masukan formulir UR-3

a. Kecepatan arus bebas kendaraan (FV)
Persamaan yang digunakan untuk kecepatan arus
FV={FVo +FVw) xFFVsf xFFVcs
Dari tabel 3.3 didapat FVo =55 (km/jam)
Dari tabel 3.4 didapat FVw

Dari tabel 3.5 didapat FFVsf
Dari tabel 3.6 didapat FFVcs

Diperoleh FV

bebas kendaraan adalah:

= 0 (km/jam)

= 0,97

= 0,9

= 48,015 (km/jam)

b. Kapasitas (C)

Persamaan untuk kapasitas adalah:
C^CoxFCwx FCsp x FCsf x FCcs
Dari tabel 3.7 didapat Co
Dari tabel 3.8 didapat FCw

Dari tabel 3.9 didapat FCsp

Dari tabel 3.10 daidapat FCsf
Dari tabel 3.11 didapat FCcs

Diperoleh

= 1650 smp/jam

= 1

= 1

= 0,95

= 0,86

= 1348.05 smp/jam

•(1)

•(2)
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c Derajat Kejenuhan (DS)

Persamaaan yang dipergunakan untuk derajat kejenuhan adalah:
DS =£

C •0)

Dari formulir UR-2 didapat total arus (Q) =j330.70 (smp/jam)
Dari formulir UR-3 didapat kapasitas (C) =1348.05 (smp/jam)
Diperoleh Derajat Kejenuhan (DS) =0.987

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) apabila derajat
kejenuhan >0,75 menandakan bahwa jalan tersebut bermasalah dengan
kapasitasnya sedangkan dari survey analisis perhitungan menunjukkan bahwa ruas
jalan pada ruas putar Ring Road Utara Yogyakarta penggalan UII-UPN
mengalami masalah pada kapasitasnya karena derajat kejenuhannya melebihi
batas derajat kejenuhan ideal (0,75), sehingga perlu penanganan yang tepat
sebagai langkah meningkatkan kinerja jalan.

Tabel 5.17 Hasil analisis Derajat Kejenuhan Maksimal

senin

6/6/2005

selasa

7/6/2005

rabj

8/6/2005

L

Segmen

segmen A

.segmen B

segmen C

segmen D

segmen A

segmen B

segmen C

segmen D

segmen A

segmen B

segmen C

segmen D

Derajat
kejenuhan

(DS)

Toi"
1.06

1.09

1.03

0.94

0.96

1

0.92

1.03

1.04

0.94

Hasil

>0.75

>0.75

>0.75

>0.75

>0.75

>0.75

>0.75

>0.75

>0.75

>0.75

>0.75

Sumber: Hasil penelitian dengan analisis (MKJI, 1997)

d. KecepaUn kendaraan ringan (Vlv)
Berdasarkan besamya nilai deraja. kejenuhan dan kecepatan arus bebas

sesungguhnya (FV) pada fon^i, UR.3 kolom 1m^ ^ menggunakan
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•finosi dari derajat kejenuhan untuk jalan
mw31(g»f* kecepa(a" 5ebaga' ,»„ rata-rata kendaraan ringan

(LV) dalam satuan km/jam. Manual Kapasitas Jalan
Kecepatan yang dihasdkan -nU™ ^ ^ilnya. kecepatan

(ndcnesia (1997) dan kecepatn survey d P»S ^ ^ ft ^ 2005
rata.rata kendaraan menun* survey „«**^ ^^^
a, ruas Bara, sebesar ,1 **» (pMa - P ^ ^ (1997)
hari yang sama tnenuru, **-££„ Wjam. Secara kese—
kecepatan rata-rata ke=' = ]alan Indo„esia (1997) -
berdasarkan anahsts pertatungan M
nasil survey didapatkan hasil anahsts sebaga.

Manual K^Manp—
Tabel 5.18 Hasil analis
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Lanjutan tabel 5.18

Sum*.. „*,„ «na„s,Spendliia, dengln MKJI.' ,m\ Lmpi™ ,.',,

52 Analisis „,„ pembahasan besarny. hubungan ,„,„„ deraja,
kejenuhan dan kecepatan hitungan kinerja ruas jatan amatan
menggunakan analisis regresi linier.

Besar pengaruh hubungan bisa didapatkan dengan menggunkan analisis
regresi. Dari dam Tabel S..8 akan diperoleh besamya hubungan da,am bentuk
regresi linier. Dalam kasus ini tedapa, koefisien korelasi dari 3jam puncak yaitu
pag,, stang dan sore selam 3hari survey masing-masing hubungan.

Persamaan garis (linear) dari grafik hubungan antara kecepatan (Vlv)
kendaraan melewati segmen Ahari Senin 6Juni 2005 dengan derajat kejenuhan
(DS) adalah sebagi berikut:

y = a + bx

Dimana:

b =
xi • yi

a = y - bx

Keterangan: y = yi rata-rata

x = xi rata-rata

2 -<£ *y
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Sedangkan nilai (r) dicari dengan rumus- r= f^1^
\~~D?

in„itr)dTn8an ™Ms regresi nnier -* "— **ke enuhan (DS) dan kecepatan (VIv) km/jam, Segmen A(Bara, ke Timur) selama
3 hari survey sebagai berikut :

Tabel 5.19 Data perhitungan regresi linier
DS * xi Vlvn

6

0.98

_096_

0.85

).94

1.02

JL°3
8.71

30

30

xi

_29.<

28,

0.9604

^-_4-28^6jToioT
38

J3_
33

30

26

26

272

-3^3_J_07225

29.4

152

i.78

261.5s""^r4oSt^^i^^

Persamaan: y = a + bx

b= ( 9.261 .5 - 360.272)

b = -71.849

« = ^ - &c

« = 30.222 - 71.849 . 0.9678

a = 99.756

Koeefisien determinasinya:

'li
842.8699

842.8699

.626.6121

1371.385

_1026.063

1026.063

842.8699

626.6121

.626.6121

7831.958

JX1736767

_5J9J5;0527_
J£32j51275_
_7082j>4552^
J>843^0985_
_5843J0985_
]&2J7i§ZlE
.4492.01006

4451.59004

47985.1661
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2 _ 7831 .9582 +47985 .16612R

7831 .9582

R2 = 0.9625

Didapat nilai kolerasi (r) = 0,9810

Jadi didapat persamaan :

Y= -71.849x +99.756

Hasil dari analisis persamaan regresi linier didapat derajat kejenuhan (DS)
dan kecepatan (Vlv) km/jem pada Segmen A(Barat ke Timur) selama tiga hari
survey sebesar y = -7l.849x + 99.756 dan juga didapatkan koefisien
detemunasinya (R2) sebesar =0,9625 sedangkan nilai koefisien korelasinya (r) =
0,9810.

53.1 Hubungan kinerja jalan segmen A(Barat ke Timur)
Pada gambar berikut menunjukkan hubungan derajat kejenuhan (DS) dan

kecepatan hitungan (Vlv) km/jam, pada segmen A(Barat ke Timur) didapat grafik
hubungan seperti Gambar 5.14 dibawah ini :

GRARK WA3D8-VIV SBGMENA BARAT KE TIMUR

0.8

y = -71,849x + 99.756
R* =0.9625 4

0.85 0.9 0.95

Dorajat kejenuhan (D8)
1.05

Gambar 514: Grafik hubungan derajat kejenuhan (DS) dan
kecepatan (Vlv) km/jam
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Dari Gambar 5.14 hubungan derajat kejenuhan (DS) dengan kecepatan

(Vlv) km/jam pada segmen A Barat ke Timur ditunjukkan oleh persamaan regresi

Y= -71.849x + 99.756 dengan nilai koefisien determinasi (R2) = 0.9625 dan

koefisien korelasinya (r) = 0.981.

Derajat kejenuhan digunakan sebagai indikator yang memperlihatkan

kondisi lalu-lintas pada suatu segmen jalan. Dari hasil analisis hubungan antara

derajat kejenuhan dengan kecepatan menunjukkan bahwa segman jalan pada ruas

ring-road utara mengalami masalah dengan nilai derajat kejenuhan yang melewati

batas ideal > 0,75.

Dari hubungan anas (Q) smp/jam dan kecepatan hitungan (Vlv) km/jam

pada segmen A (Barat ke Timur) didapat grafik hubungan seperti Gambar 5.15 di

bawah ini :

GRARK HUB.Q - Vlv segmen A Barat ke Timur

1260 1280 1300 1320 1340 1360 1380 1400 ;

Q (smp/jam)

Gambar 5.15: Grafik hubungan arus (Q) smp /jam dan
kecepatan (Vlv) km/jam

Dari Gambar 5.15 hubungan arus (Q) smp/jam dengan kecepatan (Vlv)

km/jam pada segmen A (Barat ke Timur) ditunjukkan oleh persamaan regresi Y=

-0.0528x + 99.333 dengan nilai koefisien determinasi (R2) = 0.9538 dan koefisien

korelasinya (r) = 0.9766
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Kecepatan arus kendaraan ringan digunakan sebagai indika.or kinerja
segmen jaian. Kecepatan arus kendaraan ringan telah diamati melalui
pengumpulan data lapangan, dimana terdapat hubungan kecepatan kendenaan
dengan arus lalu-lintas. Dan gambar 5.15 terlihat kecepatan kendaman menurun
Imter dengan meningkatnya jumlah arus kendaraan (Q) smp/jam. Penurunan
kecepatan yang terjadi akibat arus lalu-Hntas yang meningkat dan mempengamJli
kapasta lalu-lintas ya„g menyebabkan kemacetan ring-road utara (penggalan

Dari hubungan kecepatan lapangan (Vlap-kecepatan pada arus bebas tanpa
hambatan km/jam) dan kecepatan hitungan (Vlv) km/jam pada segmen A(Barat
ke Ttmur) didapat grafik hubungan seperti Gambar 5.16 di bawah ini •

40 ; GRARK HUB. V.ap -Vlv segmen ABarat Ke Timur —

35 4 - - j ! j ' ' •*• "" 4 """ r t ---
30 •!- .......^~"-----^-i---__»—^4_i___ : '' '"" "f"'""" ""! • •]

<-•* 25 f
20 i

15 •;..- 4 ^-^^TiiH^rT"^^--
~~i

£
*"

10 |
5 -j-
0 4

'-'• "4 -"!- ---'<- I- iy =f0 625x455^222 f
1

—1

35 36 3? 38 39 ^^'~~42~43~"^~"^~~
V Lap (km/Jam)

-~1

46

Gambar 5.16 :Grafik kecepatan lapangan (Vlap) km/iam Han
kecepatan hitungan (Vlv) km/jam ^^^Jamdan

Dari gambar 5.16 grafik hubungan kecepatan lapangan (Vlv) dan
kecepa^i (Vlv) pada segmen A(Barat ke Timur) didapatkan persamaan regresi

-U.625x +55.222 dengan nilai koefisien determinasi (R2) =0.1447 dan
koefisien korelasinya (r) = 0.3803.

Hubungan antara kecepatan M bebas (Vlap) dan kecepatan hitungan
analisis MKJt, 1997 Dada omh,, « i« ...• pada gambar 5.16 menunjukkan hubungan yang tidak
s.gmfikan, karena kecepatan lapangan dan kecepatan hitungan MKJI berbeda
data pengambilan data segmen, penguku™ data kecepatan lapangan (Vlap)
d.amb.1 pada segmen naas jalan tanpa hambatan sedangkan kecepatan hitungan
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MKJI dihitung dengan menggunakan ketetapan MKJI berdasarkan kapasitas dan

kondisi geometri jalan ringroad utara (penggalan UII-UPN).

5.3.2 Hubungan kinerja jalan segmen B (Barat ke Timur)

Dari hubungan derajat kejenuhan (DS) dan kecepatan hitungan (Vlv)

km/jam pada segmen B (Barat ke Timur) didapat grafik hubungan seperti Gambar

5.17 di bawah ini :

>

fi

GRAFIK HUB DS - Vlv SBGMBJ B BARAT KE TIMUR

36

34 ......... #^- .._!
?2 >>^* i
30

28 i j j ^>S"»«w^

26 | 1 ' ^*^w
y =-76.B3x+105.34 ^ »^J»

24 j- - #*0.9416 4 •- -^""^

22 j- 4 . ....]
— — ♦

20 -!-- —I- --4 -•

0.88 0.93 0.98 1.03 1.08

Derajat kejenuhan (DS)

Gambar 5.17 : Grafik hubungan derajat kejenuhan (DS) dan
kecepatan hitungan (Vlv) km/jam

Dari gambar 5.17 hubungan derajat kejenuhan (DS) dan kecepatan (Vlv)

pada segmen B (Barat ke Timur) ditunjukkan oleh persamaan regresi Y= -76.83x

+ 105.34 dengan nilai koefisien determinasi (R2) = 0.9416 dan koefisien

korelasinya (r) = 0.97C.



Dari hubungan arus (Q) smp/jam dan kecepatan hitungan (Vlv) km/jam
pada segmen B(Barat ke Timur) didapat grafik hubungan seperti Gambar 5.18 di
bawah ini :

35

-. 30

GRAFIK HUB Q-Vlv SEGMEN BBARAT KE TIMUR

25 !

20 4--

1200

4- •
1250

y = -0.0552x + 103.32

|R2 =0.9377
i j

------- - - _.._p. _ .. __._

1300 1350

Q (smp/jam)
1400

♦

1450

Gambar 5.18 :Grafik hubungan arus (Q) smp/jam dan
kecepatan hitungan (Vlv) km/jam

Dari gambar 5.17 hubungan arus (Q) dan kecepatan (Vlv) pada segmen B
(Barat ke Timur) ditunjukkan oleh persamaan regresi Y= -0.0552x +103 32
dengan nilai koefisien detenninasi (R2) =0.93770 dan koefisien korelasinya (r) =
0.9683.

Dari hubungan kecepatan lapangan (Vlap) km/jam dan kecepatan hitungan
(Vlv) km/jam pada segmen B(Barat ke Timur) didapat grafik hubungan seperti
Gambar 5.19 di bawah ini:

40 ,

35 -!-

A 30 •:

i 25 ••

* 20 ;
15 !

35

GRAFIK HUB Vlap -V.v SEGMEN BBARAT KE TIM
UR

37

y f-0.5833X+; 52.444
R* = 0.1176

39 41
Vlap (km/jam) 43

Gambar 5.19 :Grafik kecepatan lapangan(Vlap) km/jam dan
kecepatan hitungan (Vlv) km/j;lam

45
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Dari gambar 5.19 hubungan kecepatan lapangan (Vap) dan kecepatan
(Vlv) pada segmen B(Barat ke Timur) ditunjukkan oleh persamaan regresi Y= -
0.5833x +52.44 dengan nilai koefisien detenninasi (R2) =0.1176 dan koefisien
korelasinya (r) = 0.3429.

5.3.3 Hubungan kinerja jalan segmen C(Timur ke Barat).
Dari hubungan derajat kejenuhan (DS) dan kecepatan hitungan (Vlv)

km/jam pada segmen C(Timur ke Barat) didapat grafik hubungan seperti Gambar
5.20 di bawah ini :

GRAFIK KB CS-VIv SEGMB* CTIMUR KE BARAT
40 , -

35! .__
E TV***'

| § 30 } p.
§ J ,e I V=-68.(i)03x +96.279
g [ TP* 049357 t
x 20 i ! .. ,

°-85 °'9 0.95 \ Vo5 11
Derajat kejenuhan (DS)

Gambar 5.20 :Grafik hubungan derajat kejenuhan (DS)
kecepatan hitungan (Vlv) km/jam

Dari gambar 5.19 hubungan dan derajat kejenuhan (DS) dan kecepatan
hitungan (Vlv) pada segmen C(Timur ke Barat) ditunjukkan persamaan regresi
Y -68,003x +96,279 dongan nilai koefisien detenninasi (R2) =0.9357 dan
koefisien korelasinya (/•) =0,9673
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Dari hubungan arus (Q) smp/jam dan kecepatan hitungan (Vlv) km/jam
pada segmen C (Timur ke Barat) didapat grafik hubungan seperti Gambar 5.21 di
bawah ini :

GF5AFIK HUB Q-Vlv SBGMBMC TIMUR KE BARAT

20

y J-0.0497x + 95.617
! R2 = 0.9282

| 1200 1250 1300 1350 1400 1450 1500
j Q (smp/jam)

Gambar 5.21 : Grafik hubungan arus (Q) smp/jam dan kecepatan
hitungan (Vlv) km/jam

Dari gambar 5.21 hubungan arus (Q) dan kecepatan hitungan (Vlv) pada
segmen C (Timur ke Barat) ditunjukkan oleh persamaan regresi Y= -0.0497x +
95.617 dengan nilai koefisien determinasi (R2) =0.9282 dan koefisien korelasinya
(r) = 0.9634.

Dari hubungan kecepatan lapangan (Vlap) km/jam dan kecepatan hitungan
(Vlv) km/jam pada segmen B (Barat ke Timur) didapat grafik hubungan seperti
Gambar 5.22 di bawah ini:

GRAFIK HUBVlv - Vlap SEGMEN C TIMUR KE BARAT
40 , -• •---. - - __

35 ' * * . !
30 —. : "• i

25 - . .. . ♦ ♦ p _ _ j
I 20 T y=0.472x +11.033

RPfc 0.0505
: 15 . I ! J :

39 41 43 45 47

Vlap (km/jam)

Gambar 5.22 : Grafik kecepatan lapangan(Vlap) km/jam dan
kecepatan hitungan (Vlv) km/jam
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Dari gambar 5.22 hubungan kecepatan lapangan (V) dan kecepatan
hitungan (Vlv) pada segmen C(Timur ke Barat) ditunjukkan oleh persamaan
regresi Y= 0.472x +11.033 dengan nilai koefisien determinasi (R2) =0.0505 dan
koefisien korelasinya (r) = 0.2247.

5.3.4 Hubungan kinerja jalan segmen D(Timur ke Barat).
Dari hubungan derajat kejenuhan (DS) dan kecepatan hitungan (Vlv)

km/jam pada segmen D(Timur ke Barat) didapat grafik hubungan seperti Gambar
5.23 berikut.

GRAFIK HUB DS-VIv SEGMEN DTIMUR KE BARAT

; y* -67.77KX +g5r831 f ^^^s» —-J
22 ! Rj =0.933 | ! j

j °-8 °-85 0.9 0^95 i""" V05 I
I Derajat kejenuhan (DS) {

Gambar 5.23 :Grafik hubungan dan derajat kejenuhan (DS)
dan kecepatan hitungan (Vlv) km/jam

Dari gambar 5.23 hubungan derajat kejenuhan (DS) kecepatan hitungan
(Vlv) km/jam pada segmen D(Timur ke Barat) ditunjukkan oleh persamaan
regresi Y= -67.771x +95.831 dengan nilai koefisien detenninasi (R2) - 0.933 dan
koefisien korelasinya (r) = 0,9659.
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Dari hubungan arus (Q) dan kecepatan hitungan (Vlv) km/jam pada
segmen D (Timur ke Barat) didapat grafik hubungan seperti Gambar 5.24 berikut.

| GRAFIK Hl«Q- Vlv SBGMEND TIMUR KE BARAT !
44 j —" ;•- '- y -• • -- --- -- 'T- "-

39 !
i

^•i^^^ - ' t

34 \- i
i. .

y f= -0.0518x +98.136 "*".<♦
29 ,- j- R* = 0.&417 ' ... ("*'-».•«^4-....- _..

24 ! j. ..., ... ;. ;. . I*
1100 1150 1200 1250 1300 1350 1400

Q (smp/jam)

— -4

Gambar 5.24 : Grafik hubungan arus (Q) smp/jam dan kecepatan
hitungan (Vlv) km/jam

Dari gambar 5.24 hubungan arus (Q) dan kecepatan hitungan (Vlv) pada
segmen D (Timur ke Barat) ditunjukkan oleh persamaan regresi Y= -0.0518x +

98.137 dengan nilai koefisien determinasi (R2) =0.9417 dan koefisien korelasinya
(r) = 0.9704.

Dari hubungan kecepatan lapangan (Vlap) km/jam dan kecepatan hitungan
(Vlv) km/jam pada segmen D(Barat ke Timur) didapat grafik hubungan seperti
Gambar 5.25 berikut:

GRAFIK HUBVlap - Vlv SEGMEN DTIMUR KE BARAT

r" " '"" [ 7 f" i ""j" -—r ---
4. ; y =10.6033x^57^71

+ | R? = 0.1145

43 ;

38 ;

33 i

28 I
23 •

18

Gambar 5.25 Grafik kecepatan lapangan(Vlap) km/jam dan kecepatan
hitungan (Vlv) km/jam
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Dari gambar 5.25 hubungan kecepatan lapangan(Vlap) km/jam dan
kecepatan (Vlv) km/jam pada segmen D(Timur ke Barat) ditunjukkan oleh
persamaan regresi Y= -0.6033x +57.071 dengan nilai koefisien determinasi (R2)
= 0.1145 dan koefisien korelasinya (r) =0.3383.

Tabel 5.20 Persamaan regresi linier
NO Keterangan

Hubungan kecepatan lap. (Vlv)
km/jam

dan Derajat Kejenuhan (DS)

Hubungan Kapasitas (Q)
smp/jam

dan Kecepatan Hitungan (Vlv)
km/jam

Hubungan Kecepatan Lap
(Vlap) km/jam

dan Kecepatan Hitungan (Vlv)
km/jam

Segmen Persamaan Regresi
y - -71.849x+ 99.756

y = -76.83x + 105.34

y = -68.003X + 96.279

y = -67.771X + 95.831

y = -0.0528X + 99,333

y =-0.0497X + 95.617

y = -0,0552x +103.32

y = -0,0518x +98,136
y = -0,625x + 55,222

y = 0,472x+ 11.033

y = -0,5833x + 52.444

D I y = -0,6033x + 57.071o, .—n—q ——« _— i •-> iy- -u.ou^jx + o/,u/iSumber .Hasil penel.t.an dengan analisis regresi linier (Uambar 5.14 - 5.25), 2005

R2

0,9625 O9810

0.9416 0.9703

0.9357 0.9673

0.933

0.9538

0,9659

0.9766

0.9282 0.9634

0.9377 0.9683

0.9417 0.9704

0.1447 0.3804

0.0505 0.2247

0.1176 0.3429

0.1145 I0.3384

5.4 Hubungan persentase arus belok kanan (arus pengganggu) dengan
volume arus menerus (Q smp/jam) kinerja ruas Barat ke Timur dan
Timur ke Barat.

Dari hasil survey dan analisis di dapatkan besamya faktor penyebab
terjadinya kemacetan pada mas segmen Ring-Road Utara Yogyakarta penggalan
UII/UPN disebabkan oleh arus belok kanan (pindah arah), besamya persen arus
belok kanan terhadap volume arus menerus segmen Barat ke Timur dan segmen
Timur ke Barat (Gambar hasil analisis hari Senin tanggal 06 juni 2005) adalah
sebagai berikut:
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Dari hubungan persen arus yang belok kanan dengan volume arus
menerus. Pada mas barat ke timur segmen Aakibat faktor internal (Lampiran 7.1)
didapat grafik hubungan seperti Gambar 5.26 di bawah ini:

GRAFK HUB Q-%BELOK KANWN (SEGIVEN ABARAT KE TWUR) PENGARUH
FAKTOR f^TBRNKVL

j y»-37.418x41035.5
j R2-O_.70|39

% ARUS BB-OK KAN*\N
25

Gambar 5.26 Grafik hub Qdengan %belok kanan (segmen ABarat ke Timur)
pengaruh faktor internal (Arus yang meninggalkan arus menerus pada segmTn
jalan yang sama) F ^1C"

Dari Gambar 5.26 hubungan persentase ams yang belok kanan dengan
volume ams menems segmen Amas Barat ke Timur akibat faktor internal di
tunjukkan oleh persamaan regresi Y- -37,4l8x +1035,5 dengan nilai koefisien
determinasi (R2) =0,7039 dan koefisien korelasinya (r) =0,8389.

Dari grafik di atas dapat dilihat hubungan antara dua variabel tersebut
menggambarkan persentase arus belok kanan sangat mempengaruhi volume ams
menems pada segmen Apengaruh internal Barat ke Timur, kecilnya persentase
ams belok kanan terhadap ams menems menunjukkan tidak terganggunya ams
menems, tapi akan terjadi sebaliknya (macet) apabila persentase ams belok kanan
meningkat atau besar.
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Dari hubungan persen ams >ang belok kanan dengan volume ams
menems. Pada mas barat ke timur segmen Aakibat faktor external (Lampiran 7.1)
di dapat grafikhubungan seperti Gambar 5.27 di bawah ini :

ORAFIK HUB Q - % BELOK KAWN (SEGMEN A BARAT KE TTMUR) PENGARUH
FAKTOR EXTmNAL

1000 ,
' " T "

1400 j . . J

1200 j
1O0O ) - -j ••

_£ *

*^-i
800 I .. i I ...... |
600 j y - -I17.044x ♦ 1880.9

•»oo I
R"-0.38ie

I

t"
-... [

200 J- 4--

35 40 45
30

50

% ARUS BELOK KANAN

Gambar 5.27 Grafik hub Qdengan %belok kanan (segmen ABarat ke Timur)
pengaruh factor external (Ams dari timur belok kanan ke timur terhadap ams
menems dari barat ke timur).

Dari Gambar 5.27 hubungan persentase ams belok kanan dengan volume
ams menems segmen Amas Barat ke Timur di tunjukkan oleh persamaan regresi
y = -I7,044x + 1990.9 dengan nilai koefisien determinasi (R2) = 0,3616 dan
koefisien korelasinya (r) = 0,6013.

Dari hubungan persen ams belok kanan dengan volume ams menems.
Pada mas barat ke timur segmen Bakibat faktor internal (Lampiran 7.2) di dapat
grafik hubungan seperti Gambar 5.28di bawah ini:

GRAFK HUB - % BELOK KANAN (SBGMEN BBARAT KE "HMUR) F=Bv*3ARUH FAKTOR
INTffWMAL

1500 ;•

1400 !•
130O [
1200 f
1100 L

1000 i
!

900 i

800 i
35 <5 so

% ARUS BB-OK KANAN

y = 12.371 xjt- 635.91
R2" 0.1665

Gambar 5.28 Grafik hub Qdengan %belok kanan (segmen BBarat ke Tumur)
pengaruh factor internal (Ams yang meninggalkan arus menems pada segmen
yang sama). 6
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Dan' Gan^ar 5.28 hubungan persentase ants belok kanan dengan votae

t:~:rz r;tea* ke w di -*-•» ~ •£
koefisie„;0;j:5;:;tr,n,,ai koeflsien de— (r2) •««> -

Dari hubungan persen ams belok kanan dengan volume „ menems
Pada ™, baral ke timur segmen c^ faktor ex(ema| -

grafik hubungan seperti Gambar 5.29 berikut:

•• I 15°° 4 .J. i •-,...._. !

I ;^j--- -Ui_—y -<♦♦♦ ♦ *|..."...:: )— - ] I

5 1000 4 , > «»♦■■-!■- *^^^~~—1~—^__^ I
; S 900 j- ... y=-14.442x +1984.1 : * j -I j
• <f 800 i- R2 =0l1692 -I*--- - ♦. J . |
: 700 I __| ' ' ' !" • • •• ..;. !

40 4S '"'' '" - -< --• ...4. i :
50 55 < |

%ARUS BELOK KANAN 60 65 i'

menems dari timur ke barat) ' bd°k kanan ke bara* terhadap ams

Dari Gambar 5.29 hubungan persentase ams belok kanan dan volume ams
menems segmen Cmas Timur ke Barat di tunjukkan oleh r,
14 442x +19S4 1j •, • ""yuKkan oleh persamaan regresi Y=-4,442x 1984,1 dengan nilai koefisien determinasi (R2) =0159? a v r•
korelasinya (r) =03989 *" koefisien
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Dari hubungan persen ams belok kanan dengan volume ams menems.

Pada ruas barat ke timur segmen Dakibat faktor internal (Lampiran 7.4) di dapat

grafik hubungan seperti Gambar 5.30 berikut.

GRAFK HUB Q- % BELOK KANAN (SEGMEN DTMJR KE BARAT) PENGARUH FAKTOR
MTH^NAL

1400 -.—

1300 !

1200 j

1 100 •

1000 j
DOO i

800 j
700 t

6O0 !
30

-8.3009X ♦ 1*48.7

R* -0.2168

i ............I-

45 50

% ARUS BB.OK KANAN

Gambar 5.30 Grafik hub Q dengan % belok kanan (segmen D Timur Ke Barat)
pengaruh factor internal (Ams yang meninggalkan ams menems pada segmen
yang sama).

Dari Gambar 5.30 hubungan persentase ams yang belok kanan dengan

volume ams menems segmen Dmas Timur ke Barat di tunjukkan oleh persamaan
regresi Y=-8,3009x +1448,7 dengan nilai koefisien determinasi (R2) =0,2158
dan koefisien korelasinya (r) = 0,4645.

Dari hubungan persen ams belok kanan dengan volume ams menems.

Pada ruas barat ke timur segmen Dakibat faktor external (Lampiran 7.4) di dapat

grafik hubungan seperti Gambar 5.31 berikut.

GRAFK HUB Q - <X> BELOK KANAN (SEGMEN DTtMkX*. KE BARAT) PENGARUH FAKTOR
EXTB^NAL

t y » -37.182X "* 880.82
i R* -ioJM

% AFtUS BBLOK KANAN

—I

...J
20

Gambar 5.31 Grafik hub Q-%belok kanan (segmen DTimur ke Barat) pengaruh
factor external (Ams dari barat belok kanan ke barat terhadap ams menems dan
timur ke barat).
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Dari Gambar 5.31 hubungan ams belok kanan dengan volume ams

menems segmen D mas Timur ke Barat di tunjukkan oleh persamaan regresi Y=-

37,192x 4 980,92 dengan nilai koefisien determinasi (R2) = 0,708 dan koefisien
korelasinya (r) = 0,8414.

Untuk gambar grafik selengkapnya dapat dilihat pada (Lampiran 7.5
sampai dengan Lampiran 7.12.2)

5.5 Hubungan persentase arus belok kanan (arus pengganggu) terhadap
derajat kejenuhan (DS) kinerja segmen Barat ke Timur dan Timur ke
Barat

Hasil analisis didapatkan faktor penyebab terjadinya kemacetan pada mas
segmen Ring-Road Utara Yogyakarta penggalan UII/UPN disebabkan oleh ams

belok (pindah arah). Besamya persen ams belok kanan sangat mempengaruhi
derajat kejenuhan segmen. Barat ke Timur dan segmen Timur ke Barat. (Contoh
hasil analisis hari Senin tanggal 06 juni 2005) adalah sebagai berikut :

Dari hubungan persen ams belok kanan dengan derajat kejenuhan (DS)
pada ruas barat ke timur segmen Aakibat faktor internal (Lampiran 7.1) di dapat
gambar grafik hubungan seperti Gambar5.32 di bawah ini.

GRAFIK HUB DS - % BELOK KANAN (SEGMEN A BARAT KE TIMUR) FENGARUH
075 t FAKTOR EXTERNAL

oe5 | .. - - i ♦^^ 4 y «-0.0278X+]0.76820.55 i *%^ **-0.7039
045 : **^*%"2>^<^ • '
0.35 ; . . .. i* ^~*~""~~«^: ^
0.25 J I , : .^"""^^^^^ j*
0.15 I - - - .4.... _.. !.. ... p_ . j

° 5 10 15 20 " 25
I % ARUS BB.OK KANAN

Gambar 5.32 Grafik hub derajat kejenuhan (DS) dengan %belok kanan (segmen
A Barat ke Timur) pengaruh faktor internal (Ams yang meninggalkan ams
menems pada segmen yang sama).
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Dari Gambar 5.32 hubungan persentase arus belok kanan dengan derajat
kejenuhan (DS, segmen Aruas Bara, ke Timur di tunjukkan o,eh persamaan
regresi Y- -0,0278x +0,7682 dengan nilai koefisien determinasi (R>) - 0,7039
dan koefisien korelasinya (r) =0,8389.

Derajat kejenuhan digunakan sebagai indikator yang memperiihatkan
kondts, lalu-hntas pada suatu segmen jaian. Apakah kinetja jaian tersebut
t—ah atau tidak. Besamya persentase arus beiok kanan pada segmen
mengaktbatkan ams menerus menjadi keci, sehingga nilai derajat kejenuhan (DS)
yang terjadi kecil, demikian juga sebaliknya.

Dari hubungan persen an. belok kanan dengan derajat kejenuhan (DS)pada ruas barat ke tfaur ^ Â ^ ^ ^^
grafik hubungan seperti Gambar 5.33 di bawah ini

•^"--^•^^-^-iU-^WSiSi-
1.10 t

1.00 j
0 90 |

0.80 I

0.70 {-..-
0.60 (

0.50 j
0.40 J

0.30 '-
30

y --0.0126X +j 1.4027
R*» 0.3616

35 40 45

% ARUS BB.OK KANAN
50 55 60

terhadap arus meneri dari S ke ,!ZJ ' *" """" *** kmm ke <"""

Dan Gambar 5.33 hubungan persentase arus belok kanan dengan deraja,
tejenuna, (DS) segmen Antas Bara, ke Timur di tunjukkan oleh persaml
egres, Y- -0,0,26* +,,4027 dengan „ilai koefisien detemtinasi (R>) -036,6

dan koefisien korelasinya (r) =0,6013.
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Dari hubungan persen ams belok kanan dengan derajat kejenuhan (DS)

pada mas barat ke timur segmen B akibat faktor internal (Lampiran 7.2) di dapat

grafik hubungan seperti Gambar 5.34 di bawah ini

GRAFK HUB DS - % BQ.OK KANAN (SEGMe-J El BARAT KE TMJR) POMGARUH FAKTOR
1 20 MTH3NAL

1.00 I

0.90 1

O.80 j

0.70 !

0 60 i

0.50 4
0.4O 1

35

% ARUS BBLOK KANAN

Gambar 5.34 Grafik hub derajat kejenuhan (DS) dengan % belok kanan (segmen
B Barat ke Timur) pengaruh faktor internal (Ams yang meninggalkan ams
menems pada segmen yang sama).

Dari Gambar 5.34 hubungan persentase ams belok kanan dengan derajat

kejenuhan (DS) segmen B mas Barat ke Timur di tunjukkan oleh persamaan

regresi Y = -0,0092x + 0,4717 dengan nilai koefisien determinasi (R2) = 0,1655

dan koefisien korelasinya (r) = 0,4068.

Dari hubungan persen arus belok kanan dengan derajat kejenuhan (DS)
pada ruas timur ke barat segmen C akibat faktor external (Lampiran7.3) di dapat
garfik hubungan seperti Gambar 5.35 di bawah ini.

1.20

1.10

1 OO

O 90

0.80

O 70

O 60

GRAFIK DS - % BELOK KANAN (SEGMEN C TMJR KE BARAT) PENGARUH
FAKTOR EXTERNAL

50 55

% ARUS BB-OK KANAN

Gambar 5.35 Grafik hub derajat kejenuhan DS dengan % belok kanan (segmen C
Timur ke Barat) pengaruh factor external (Ams dari barat belok kana ke barat
terhadap arus mnerus dari timurke barat).
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Dari Gambar 5.35 hubungan persentase ams belok kanan dengan derajat
kejenuhan (DS) segmen Cmas Timur ke Barat di tunjukkan oleh persamaan
regresi Y=-0,0107x +1,4718 dengan nilai koefisien determinasi (R2) =0,1592
dan koefisien korelasinya (r) = 0,3989.

Dari hubungan persen ams belok kanan dengan derajat kejenuhan (DS)
pada mas timur ke barat segmen Dakibat faktor internal (Lampiran 7.4) di dapat
grafik hubungan seperti Gambar 5.36 di bawah ini.

3
fc 0.60

GRAFK DS -%BELOK KANAN (SBGIVEW DTIMUR KE BARAT) PENOXRUH
1.00 ._ FAKTOR "NTBRNAL

0.90

0.80

0.70

y=-0.006^x4 1.0747 | ^ "*- \ 1 ^ j
0.50 * - 4 ...... R2.-. (K21S8 j. ♦ I i

0.40 !---.,.... I ' ' !

ss "-••i"-- 65
% ARUS BELOK KANAN

Gambar 5.36 Grafik hub derajat kejenuhan (DS) dengan %belok kanan (segmen
DT!mur ke Barat) pengaruh faktor internal (Ams yang meninggalkanTms
menems pada segmen yang sama). «unggaiKan ams

Dari Gambar 5.36 hubungan persentase kendaraan yang belok kanan
dengan derajat kejenuhan (DS) segmen Dmas Timur ke Barat di tunjukkan oleh
persamaan regresi Y=-0,0062x 41,0747 dengan nilai koefisien detenninasi (R2)
- 0,2158 dan koefisien korelasinya (r) =0,4645.
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Dari hubungan persen ams belok kanan dengan derajat kejenuhan (DS)
pada mas timur ke barat segmen Dakibat faktor external (Lampiran 7.4)) didapat
grafik hubungan seperti Gambar 5.37 di bawah ini.

GRAFIK HUB DS -%BELOK KANAN (SEGMEN DTIMUR KE BARAT) PENGARUH
FAKTOR EXTHRNAL

0 75

• !
ST 0 65 f

45 i
!

0.35 |

0.25 j

0.15 i

: + 0.7277♦ ; y « -0.02?Ox -t-0.7277
0.55 J -—** ♦ R* * 0.708

-• l-

11 13 15

% ARUS BELOK KANAN
19 21

Gambar 5.37 Grafik hub derajat kejenuhan DS dengan %belok kanan (segmen D
Timur ke Barat) pengaruh factor external (Ams dari barat belok kanan ke barat
terhadap ams menems dari timur ke barat).

Dari Gambar 5.37 hubungan persentase kendaraan yang belok kanan
dengan derajat kejenuhan (DS) segmen Dmas Timur ke Barat di tunjukkan oleh
persamaan regresi Y=-0,0278x 40,7277 dengan nilai koefisien determinasi (R2)
= 0,708 dan koefisien korelasinya (r) = 0,8414.

Untuk gambar grafik selengkapnya dapat di lihat pada (Lampiran 7.5
sampai dengan Lampiran 7.12.2).

5.6 Analisis dan Alternatif pemecahan masalah

Setelah data survei di analisis menggunakan perhitungan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (1997) dan dengan menggunaan persamaan regresi
linier dikatakan segmen jalan Ring-road Utara Yogyakarta mengalami
permasalahan tentang kapasitas. Menumt Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(1997) suatu jalan akan dikatakan bermasalah dengan kapasitas jika segmen jalan
tersebut menunjukkan derajat kejenuhan > 0,75. Dengan demikian maka di
perlukan adanya pengaturan lalu-lintas yang lebih baik dengan mengubah
manajemen lalu-lintas secara fisik maupun non fisik. Dengan pengaturan tersebut
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diharapkan dapat menumnkan besamya nilai derajat kejenuhan di segmen jalan
Ring-road Utara Yogyakarta tersebut tanpa merugikan pihak lain.

5.6.1 Analisis dan Altematifpemecahan masalah dengan melarang U-turn.

Dengan melihat hasil survey dilapangan dapat terlihat bahwa jenis yang
menghambat dan sang.it berpengamh terhadap kinerja jalan adalah kendaraan

yang memutar (berganti arah) di bukaan median dan keluar masuk sisi jalan

Perubahan yang sangat mungkin diterapkan untuk kondisi segmen jalan ini antara
lain dengan melarang kendaraan untuk berbalik arah yaitu dengan pemasangan
rambu larangan U-turn dan pemasangan kemcut berantai, sehingga pengaruh
hambatan kendaraan yang berbalik arah dapat diminimalkan .

Sebagai acuan perhitungan kami mengambil derajat kejenuhan tertinggi
pagi segmen A dan segmen Cdari hasil survai, yaitu pada hari senin segmen A
(Barat ke Timur) dengan nilai DS = 0,98 Senin pagi pukul (09.45-10.45 WIB)
(lampiran 5.1) formulir MKJI, 1997 dan pada segmen C(Timur ke Barat) dengan
nilai (DS = 1.09) Senin pagi pukul (08.45-09.45 WIB) (lampiran 5.7) formulir
MKJI, 1997.

Perhitungan non fisik dengan memasang rambu larangan kendaraan
berbalik arah (Lampiran 6.1) pada segmen A(Barat ke Timur) Senin pagi pukul
(09.45-10.45 WIB) 6 Juni 2005

Arus total (Q) = LV 4 HV + MC (smp/jam)
Baris Tipe kend Kend ringan Kend Berat Spd Motor Arus Total

1.1

emp arah
1 LV: 1 HV: 1.2 MC: 0.25

1.2

emp arah
2 LV: 1 HV: 1.2 MC: 0.25

2 Arah

1

Kend
/jam

2

Smp
/jam

3

Kend
/jam

4

Smp
/jam

5

Kend

/jam
6

Smp
/jam

7

Arah

%

8

kend/jam
9

smp/jam

10

3 1
50 434.5 434.60

4 2
50 434.5 434.60

5 1+2 716 716 121 145.2 32 8 869 869 20

6
Pemisahan arah,
SP=Q1/(Ql-2) %

7 Faktor-smp Fsmp - 1 00
Sumber : Data lapangEin dengan analisis MKJI 19S>7, 2005
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Data masukan formulir UR-3

a. Kecepatan arus bebas kendaraan (FV)

Persamaan yang digunakan untuk kecepatan ams bebas kendaraan adalah:
FV=(FVo+FVw) xFFVsfxFFVcs M
Dari tabel 3.3 didapat FVo = 55 (km/jam)
Dari tabel 3.4 didapat FVw = 0(km/jam)
Dari tabel 3.5 didapat FFVsf = 0,97
Dari tabel 3.6 didapat FFVcs = 0,9

Diperoleh FV = 48,015 (km/jam)

b. Kapasitas (C)

Persamaan untuk kapasitas adalah:

C=Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs

Dari tabel 3.7 didapat Co = 1650 smp/jam
Dari tabel3.8 didapat FCw = l

Dari tabel 3.9 didapat FCsp = l
Dari tabel 3.10 daidapat FCsf = 0,95
Dari tabel 3.11 didapat FCcs = 0,86

DiPero,ehC -1348.05 smp/jam

c Derajat Kejenuhan (DS)

Persamaaan yang dipergunakan untuk derajat kejenuhan adalah:
DS=Q

C (3)

Dari formulir UR-2 didapat total ams (Q) =869.20 (smp/jam)
Dari formulir UR-3 didapat kapasitas (C) =1348.05 (smp/jam)
Diperoleh Derajat Kejenuhan (DS) =0.644

(2)
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d. Kecepatan kendaraan ringan (Vlv)

Berdasarkan besamya nilai derajat kejenuhan dan kecepatan ams bebas
sesungguhnya (FV) pada formulir UR-3 kolom 7maka dengan menggunakan
gambar 3.2 (grafik kecepatan sebagai fungsi dari derajat kejenuhan untuk jalan
banyak-lajur atau satu arah) didapat nilai kecepatan rata-rata kendaraan ringan
(LV) dalam satuan km/jam.

Dengan derajat kejenuhan (DS) = 0,644
Kecepatan ams bebas sesungguhnya (FV) = 48.015 km/jam
Diperoleh kecepatan kendaraan ringan (Vlv) = 42 km/jam
Dari hasil analisis diatas hasil pemecahan masalah dengan melarang

U-Turn didapatkan pengaruh besamya derajat kejenuhan turun dari DS =0,98
menjadi DS = 0,644.

Perhitungan non fisik dengan memasang rambu larangan kendaraan
berbalik arah pada segmen C(Timur ke Barat) pagi pukul (08.45-09.45 WIB)
(lampiran 6.2) Senin 6 Juni 2005.

Ams total (Q) =LV +HV 4 MC (smp/jam)
Baris

1.1

Tipe kend
emp arah
1

Kend

LV:

ringan

1

Kend

HV:

Berat

1.2

Spd

MC:

Motor

0 25

Arus Tota

1.2

emp arah
2 LV: 1 HV: 1.2 MC: 0.25

2 Arah

1

Kend
/jam

2

Smp
/jam

3

Kend
/jam

4

Smp
/jam

5

Kend
/jam

6

Smp
/jam

7

Arah %

8

kend/jam smp/jam

3

4

1

2
50 340.5

10

352.40

5 1+2 562 562 119 | 142.8 0 0

50 340.5

fisi

352.40

0
Pemisat-
SP~Q1/(

an arah,
Q1-2)

Tip Fsmp
%

704.80

__7
Faktor-s

Sumb«;r : Data lapstngandengan ana lisis MKJ I 1997, 2005
L 1.03

Data masukan formul/r UR-3

a. Kecepatan ams bebas kendaraan (FV)

Persamaan yang digunakan untuk kecepatan ams bebas kendaraan adalah:
FV=(FVo +FVw) x FFVsf x FFVcs

0)
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Dari tabel 3.3 didapat FVo = 55 (km/jam)
Dari tabel 3.4 didapat FVw = 0(km/jam)
Dari tabel 3.5 didapat FFVsf = 0,97
Dari tabel 3.6 didapat FFVcs = 0,9

Diperoleh FV = 48,015 (km/jam)

b. Kapasitas (C)

Persamaan untuk kapasitas adalah:

C--^Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs
Dari tabel 3.7 didapat Co = 1650 smp/jam
Dari tabel 3.8didapat FCw = l

Dari tabel 3.9 didapat FCsp = l

Dari tabel 3.10 daidapat FCsf = 0,95
Dari tabel 3.11 didapat FCcs = 0,86

DiP^hC =1348.05 smp/jam

c. Derajat Kejenuhan (DS)

Persamaaan yang dipergunakan untuk derajat kejenuhan adalah:
DS=Q

•(2)

C (3)

Dari formulir UR-2 didapat total ams (Q) =704.80 (smp/jam)
Dari formulir UR-3 didapat kapasitas (C) =1348.05 (smp/jam)
Diperoleh Derajat Kejenuhan (DS) =0.522

d. Kecepatan kendaraan ringan (Vlv) km/jam
Berdasarkan besamya nilai derajat kejenuhan dan kecepatan ams bebas

sesungguhnya (FV) pada formulir UR-3 kolom 7maka dengan menggunakan
gambar 3.2 (grafik kecepatan sebagai fungsi dari derajat kejenuhan untuk jalan
banyak-lajur atau satu arah) didapat nilai kecepatan rata-rata kendaraan ringan
(LV) dalam satuan km/jam.
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Dengan derajat kejenuhan (DS) = 0,522
Kecepatan ams bebas sesungguhnya (FV) = 48.015 km/jam
Diperoleh kecepatan kendaraan ringan (Vlv) = 44 km/jam
Dari hasil analisis diatas hasil pemecahan masalah dengan melarang

U-Turn didapatkan pengaruh besamya derajat kejenuhan turun dari DS =1.09
menjadi DS = 0,522.

Secara keseluruhan, berdasarkan analisis perhitungan Manual Kapasitas
Jalan Indonesia (1997) dan hasil survey didapatkan hasil analisis derajat
kejenuhan sebagai berikut (Tabel 5.21).

Tabel 5. 21 Analisis Derajat Kejenuhan

NO

NO

Keterangan
segmen Barat ke Timur

Tanpa perubahan
sistem

lalu-lintas

Dengan perubahan-
penambahan rambu
larangan U-turn

Keterangan

segmen Timur ke Barat

Tanpa perubahan
sistem

lalu-lintas

Dengan perubahan -
penambahan rambu
larangan U-turn

DS

0.98

0.64

DS

1.09

0.52

Kec.Hit

(Vlv)
km/jam

26

42

Kec.Hit

(Vlv)
km/jam

22

44

Sumber :Hasil penelitian dengan analisis MKJI, 2005
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5.6.2 Analisis dan alternative pemecahan masalah dengan pembuatan
jembatan layang (fly over).

Tingginya volume arus kendaraan yang disebabkan oleh kendaraan yang
mernbelok berdasarkan hasil survey mempakan factor utama sebagai penghambat
sehingga didapatkan nilai Derajat kejenuhan >0,75 yang sangat tinggi (tidak
ideal). Untuk meminimalkan nilai derajat kejenuhan (DS) pada jalan ring-road
utara penggalan UII-UPN dapat dilakukan dengan cara pembuatan jembatan
layang (fly over) dari STA 06+000 (km 12+300) sampai STA 06+200 (km
12+500) yang diharapkan kendaraan yang akan menems tidak terganggu oleh
kendaraan yang akan mernbelok. Sedangkan untuk kendaraan yang akan
mernbelok diberikan akses U-Turn dibawah jembatan layang (Under Pass).

Untuk gambaran lebih jelas mengenai altematif pemecahan masalah
dengan mengalihkan U-turn penggalan UII/UPN pada rencana Under Pass dapat
dilihat pada Gambar 5.32 berikut :
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